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ABSTRAK 
Dikka Renny Saputri, Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas XMAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd 
 
Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Tahfidz Al-Qur’an, MAN Sukoharjo 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perencanaan dan 
pelaksanaan manajemen pembelajaran tahfidz al-qur’an. Selain itu juga ingin 
mengetahui aspek-aspek pendukung dan penghambatberjalannya manajemen 
pembelajaran tahfidz yang dilakukan di MAN Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui manajemen pembelajaran tahfidz al-qur’an kelas X Agama 
MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di MAN Sukoharjo yang terletak di Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Penelitian 
ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan Juni 2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah narasumber utama yang dapat memberikan informasi data 
yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan dalam penelitian. Informan 
dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator Tahfidz 
Al-Qur’an di MAN Sukoharjo. Teknikpengumpulan data yang penulis gunakan 
berupa metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penyajian 
keabsahan data menggunakan teknik triangulaasi sumber data dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 1) data reduction (reduksi 
data), 2) data display (penyajian data), 3) drawing conclusion/ verification 
(penarikan kesimpulan/verifikasi).  
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo, 
guru tahfidz tidak menggunakan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) akan tetapi menggunakan target hafalan. Di dalam program-program 
perencanaan tersebut, guru tahfidz harus memuatkan target hafalan atau materi 
hafalan pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
hafalan siswanya atau tingkatan kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
menggunakan metode tahfidz, Jama’ dan talaqqi. Dalam pemanfaatan media, guru 
belum bisa memaksimalkan media yang ada yang terfokus hanya pada Al-Qur’an 
dan buku tahfidz. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz di MAN Sukoharjo 
dilaksanakan satu kali dalam satu minggu, yaitu pada hari Jum’at dimulai pada 
pukul 07.00-07.55. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini dibagi menjadi tiga 
tahapan yaitu: 1) Tahap pra pembelajaran 2) Tahap pelaksanaan pembelajaran dan 
3) Tahap evaluasi pembelajaran.Proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang 
dilakukan guru sudah cukup baik, hal tersebut dibuktikan dari proses yang 
berkesinambungan (terus menerus). Adanya buku catatan dan pelaporan hasil 
hafalan siswa. Dengan adanya buku pantauan tersebut guru dan orang tua murid 
dapat mengecek dan memantau hafalan anaknya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar agama merupakan ajaran Allah SWT yang berisikan tentang 
petunjuk-petunjuk, tentang tuntunan Allah SWT didunia. Petunjuk dan 
tuntunan tersebut berupa ibadah, berdzikir, berdoa dan sebagainya. Hal 
tersebut dapat mendekatkan diri seseorang kepada Allah SWT. Seperti yang 
telah diketahui, agama berisikan tentang kebaikan-kebaikan yang selalu 
mendekatkan diri seseorangke jalan Allah SWT. Dengan semua kebaikan-
kebaikan tersebut akan membuat seseorang selalu ingat terhadap larangan-
larangan Allah SWT. Bahwa larangan-Nya adalah suatu perbuatan dosa yang 
tidak baik yang harus ditinggalkan. 
Dalam agama Islam, pendidikan diambil dari Al-Qur’an dan Hadits 
dimana Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk, pelajaran, serta pedoman hidup 
bagi umat Islam. Dan sesungguhnya hanya orang-orang yang mau membaca, 
mempelajari dan menghayati serta mengambil pelajaran dari ayat-ayat Al-
Qur’an sehingga akan menjadi petunjuk dan pedoman hidupnya. Al-Qur’an 
diturunkan oleh Allah SWT di tengah-tengah bangsa Arab yang pada waktu 
itu kebanyakan merupakan masyarakat yang masih buta huruf. Meskipun 
begitu, mereka mempunyai satu keistimewaan yaitu ingatan yang sangat kuat. 
2 
 
 
Melihat kenyataan seperti itu, maka disarankan suatu cara yang selaras dengan 
keadaan itu dalam menyiarkan dan memelihara Al-Qur’an. 
Rasulullah SAW bersabda:  
ْْمُكُرْيَخ ْْنَم َْمَّلََعت َْنآُْرقْلا ُْهَمَّلَعَو 
Artinya: "Orang terbaik di antara kalian adalah orang yang 
mengajarkan Al-Qur'an (mu'allim) dan yang mempelajarinya 
(muta'allim)". (Hr. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah) 
 
Allah SWT menjamin kehidupan yang lapang bagi orang yang 
mempelajarinya. Allah SWT juga memberikan banyak kemudahan hidup 
kepada para pengkaji Alquran. 
Banyak hadits Rasulullah SAW yang mendorong untuk menghafal Al-
Qur’an atau membacanya di luar kepala, sehingga hati seorang individu 
muslim tidak kosong dari sesuatu bagian dari kitab Allah SWT. 
SepertiRasulullah Shallallahu’alaihiWasallam bersabda: 
ْ امكْلتروْ،ِقتراوْ أرقاْنآرقلاْبحاصلْلاقيْنإفْ ،ايندلاْيفْلترتْتنك
اهؤرقتْةيآْرخآْدنعْكلزنم 
Yang artinya: “akandikatakankepadashahibulqur’an (di akhirat): 
bacalahdannaiklah,bacalahdengantartilsebagaimanaengkaumembaca
dengantartil di dunia.karenakedudukanmutergantungpadaayatterakhir 
yang engkaubaca” (HR. Abu Daud 2240, dishahihkan Al 
AlbanidalamShahihAbiDaud). 
 
Ayat tersebut di atas mengandung makna dimana 
semakinbanyakhafalannya, akansemakintinggikedudukan yang didapatkan di 
surgakelak.Rasulullah SAW sangat menganjurkan menghafal Al-Qur’an 
karenadisamping menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya adalah 
pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia. Rumah yang tidak ada orangyang 
membaca Al-Qur’an di dalamnya seperti kuburan atau rumah yangtidak ada 
berkatnya. Dalam shalat juga, yang mengimami adalahdiutamakan yang 
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banyak membaca Al-Qur’an, bahkan yang mati dalamperang pun, yang 
dimasukkan dua atau tiga orang kedalam kuburan, yangpaling utama 
didahulukan adalah yang paling banyak menghafal Al-Qur’an (Zawawie, 
2001: 34). 
Sejak Al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang yang menghafal 
Al-Qur’an. Dalam belajar menghafal Al-Qur’an tidak bisa di sangkal lagi 
bahwa metode mempunyai peranan penting, sehingga bisa membantu untuk 
menentukan keberhasilan balajar Al-Qur’an (Syamsudin, 2001). Jadi salah 
satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah dengan 
menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan menghafalkannya 
adalah pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan 
Rasulullah. Dimana Rasulullah sendiri dan para sahabat banyak yang hafal Al-
Qur’an. Hingga sekarang tradisi menghafal Al-Qur’an masih dilakukan oleh 
umat islam di dunia ini. Yang terpenting dalam menghafal adalah bagaimana 
kita meningkatkan kelancaran (menjaga) atau melestarikan hafalan tersebut 
sehingga Al-Qur’an tetap ada dalam dada kita. Untuk melestarikan hafalan 
diperlukan kemauan yang kuat dan istiqamah yang tinggi. Seseorang harus 
meluangkan waktunya setiap hari untuk mengulangi hafalannya. Banyak cara 
untuk meningkatkan kelancaran hafalan Al-Qur’an, masing-masing tentunya 
memilih yang terbaik untuknya. 
Di Indonesia pada masa sekarang ini telah tumbuh subur lembaga-
lembaga Islam yang mendidik para santri untuk mampu menguasai ilmu Al-
Qur’an secara mendalam, di samping itu juga ada yang mendidik santrinya 
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untuk menjadi hafidz dan hafidzah.Salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
berbentuk Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sukoharjo, sebuah sistem 
pendidikan yang berbasis Islam mempunyai perhatian besar terhadap masalah 
tah i hul Qur’an.  
Salah satu ilmu pengetahuan ajaran Islam yang ditanamkan di 
MANSukoharjo adalah masalah tahfi hul Qur’an (menghafal Al-Qur’an), hal 
ini merupakan salah satu upaya untuk menjaga kemutawatiran (keaslian) ayat-
ayat Al-Qur’an. Dalam hal ini program pembelajaran tah i hul Qur’an 
dilakukan secara intensif dan mempunyai tujuan dalam pelaksanaannya 
terhadap siswa yaitu, siswa diharuskan untuk hafal juz 30 selama sekolah di 
MAN Sukoharjo.  
Pada mulanya, program keagamaan menjadi salah satu program yang 
terus digencarkan oleh MAN Sukoharjo. Hingga saat ini, program yang 
dibuka sejak tahun 2001 lalu itu telah mengembangkan dua program. Yakni, 
Tahfidzul Qur’an (menghafal Al Qur’an) dan Tahsinul Al Qur’an (membaca 
Al Qur’an dengan baik). Program ini bertujuan untuk menjadikan MAN 
Sukoharjo sebagai Madrasah Aliyah berbasis Al Qur’an. “Selain itu, program 
ini untuk mencetak generasi muda yang bukan hanya cerdas. Tapi, juga 
memiliki akhlaq mulia dengan berpedoman pada Al Qur’an. Program ini 
mendapatkan bimbingan dari seorang ustadz lulusan Pesantren Al 
Ukhuwah Sukoharjo,” ujar Bapak Mariyo Kepala MAN Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MAN Sukoharjo, 
program tahfidz terus mengalami perkembangan. Dari 30 siswa pada awal 
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dibuka, sebagai mata pelajaran mulok, tahun ini peminatnya berkembang 
menjadi lebih banyak danprogram muatan lokal wajib yang harus diikuti oleh 
semua siswa. Dalam program tersebut, mekanismenya siswa melakukan 
setoran hafalan secara bertahap. Hasilnya, dalam satu semester siswa mampu 
menghafal juz 30. “Tahun ini targetnya siswa mampu menghafal juz 30 dalam 
satu semester dan ikut serta dalam lomba tahfidz,” 
Keunikan Madrasah Aliyah ini adalah Tahfidz ini suplemen jadi tidak 
menggunakan RPP akan tetapi menggunakan buku panduan. Jadi mata 
pelajaran muatan lokal dan ada di dalam KBM, maka masing-masing kelas 
berbeda cara penyampain dari wali kelasnya. Dalam pembelajaran agama, 
para siswa memiliki tanggung jawab untuk menyetorkan hafalan Al-Qur’an di 
setiap pertemuan dan akan dilakukan evaluasi pada hasil kelancaran dalam 
menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian, para siswa tidak hanya dituntut 
untuk berhasil dalam bidang umum, akan tetapi juga dituntut untuk dapat 
memiliki pengetahuan agama yang baik serta dapat menghafal Al-Qur’an 
dengan lancar.  
Pendidikan dalam Islam sudah semestinya dikelola dengan sebaik-
baiknya. Manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan umat dari keterbelakangan, baik secara 
moral, materi, dan spiritual. Manajemen yang baik tentunya akan 
menghasilkan hasil yang baik sesuai dengan rencana dan tujuan yang 
diharapkan. Demikian pula dengan pembelajaran tah i hul Qur’an di MAN 
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Sukoharjo akan mencapai targetkan yang diharapkan, jika manajemen dalam 
pembelajaran tahfi hul Qur’an berjalan dengan baik. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di 
MANSukoharjo, pada hari Jum’at, 11 November 2016 menunjukkan bahwa 
manajemen pendidikan tahfidz Al-Qur’an di MANSukoharjo yang 
diselenggarakan oleh kurikulum bidang kesiswaan merupakan kegiatan 
pembelajaran yang wajib diikuti oleh semua siswa, masuk dalam mata 
pelajaran muatan lokal. Hasil evaluasi juga diumumkan dalam kenaikan kelas 
akan tetapi tidak secara tertulis. Disampaikan kepada orangtuanya, wali kelas 
juga mempunyai catatan tersendiri.Dimana siswa yang memiliki kemampuan 
yang kurang dalam hafalan Al-Qur’an akan diberikan bimbingan khusus untuk 
mengikuti kegiatan BTA dan Tahsin. Hal tersebut bertujuan agar supaya siswa 
memiliki kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan kualitas bacaan yang 
baik. Penyelenggaraan kegiatan tersebut adalah pada setiap hari Jum’at yang 
diampu oleh guru pembimbing, yaitu wali kelas pada masing-masing kelas. 
Selain itu, selama kegiatan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an berlangsung, 
siswa diberikan kesempatan untuk menyetorkan hafalan (observasi, 11 
November 2016). 
Pengelolaan pendidikan tahfidz Al-Qur’an di MANSukoharjo 
dilaksanakan melalui berbagai tahap, pertama yaitu perencanaan dalam 
menyelenggarakan tahfidz Al-Qur’an meliputi penentuan serangkaian 
tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. MANSukoharjo terdiri dari 
kelas unggulan dan regular, akan tetapi target pencapaiannya disamaratakan. 
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Kedua, pengorganisasian pendidikan tahfidz Al-Qur’an kelas X MAN 
Sukoharjo yaitu dengan terlibatnya komponen guru sebagai koordinator yang 
mengemban amanah dalam pendidikan tahfidz. Ketiga, pelaksanaan 
pendidikan tahfidz di MANSukoharjo berlangsung di kelas selama kegiatan 
belajar agama, yang menjadi inti dari aktivitas adalah terciptanya komunikasi 
pembelajaran yang efektif. Jadwal kegiatan tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan 
pada setiap hari Jum’at pada jam pelajaran pertama, guru pembimbing 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyetorkan hafalan di luar jam 
pelaksanaan hafalan, dikarenakan oleh terbatasnya waktu pembelajaran. 
Keempat, pengawasan dilakukan dalam penilaian terhadap kemampuan 
hafalan siswa dan siswi sebagai hasil evaluasi tahfidz Al-Qur’an, dimana 
penyetoran hafalan dapat dilakukan selama jam pembelajaran berlangsung. 
Dengan demikian, apabila hasil evaluasi dalam beberapa pertemuan, siswa 
mengalami kesulitan dalam hafalan Al-Qur’an maka akan dimasukkan dalam 
bimbingan khusus ekstrakurikuler BTA. 
Meskipun demikian, di dalam penatalaksanaan manajemen 
pembelajaran tahfizhul Qur’an di MAN Sukoharjo masih terdapat beberapa 
kendala dan permasalahan yang muncul, terutama dari para siswa, yaitu tidak 
semua siswa dapat menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan target yang 
ditentukan. Terdapat beberapa faktor yang diduga menyebabkan perbedaan 
jumlah hafalan tersebut yaitu pada pengawasan menghafal kepada setiap siswa 
dan sarana pra sarana sekolah seperti terbatasnya media yang digunakan untuk 
mendukung pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di sekolah. 
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Terbatasnya waktu pembelajaran juga menjadi kendala yang 
menyebabkan target hafalan juz 30 dalam satu semester belum tercapai 
dengan maksimal.Selain itu, pengawasan pada hafalan setiap siswa belum 
dapat terlaksana dengan baik oleh karena jumlah guru dan pengampu 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an masih belum mencukupi untuk menerima 
setoran hafalan siswa.  
Berdasarkan latar belakang dan observasi pendahuluan tersebut di atas, 
penulis tertarik untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang dilaksanakan di MAN 
Sukoharjo. Selain itu penulis juga ingin mengetahui aspek-aspek pendukung 
dan penghambat berjalannya manajemen pembelajaran tahfidz yang dilakukan 
di MAN Sukoharjo. Dengan demikian penelitian ini berjudul: “Manajemen 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X Agama MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2016/ 2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanuraian latar belakang masalah tersebutdiatas, maka dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat siswa yang memiliki kemampuan yang kurang dalam 
hafalan Al-Qur’an. 
2. Terbatasnya waktu pembelajaran untuk tahfidz Al-Qur’an, sehingga target 
hafalan juz 30 dalam satu semester belum tercapai dengan maksimal. 
9 
 
 
3. Jumlah guru dan pengampu pembelajaran tahfidz Al-Qur’an masih belum 
mencukupi untuk menerima setoran hafalan siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Adapun masalah dibatasi pada: Manajemen 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an kelas X agama MANSukoharjo yang 
meliputi perencanaan dan pelaksanaan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  pembatasan  masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimana manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
kelas X agama MANSukoharjo tahun pelajaran 2016/ 2017?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui: “Manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas X agama 
MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2016/ 2017”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan  mampu menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang pendidikan khususnya Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
pijakan untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di Kelas X Agama MAN Sukoharjo tahun 2016/ 
2017. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru untuk terus 
mengembangkan penguasaan dalam memanajemen pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat membantu melaksanakan proses belajar Tahfidz 
Al-Qur’andengan efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan 
yangingindicapai. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran menduduki 
peranan yang sangat penting. Karena, pada dasarnya manajemen 
pembelajaran ialah pengaturan semua kegiatan pembelajaran yang 
dikategorikan dalam kurikulum inti mapun penunjang. Manajemen 
berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan 
dilakukan melakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 
fungsi-fungsi manajemen itu (Hasibuan, 2011: 2). Secara etimologis, 
kata manajemen merupakan terjemahan dari management. Kata 
management sendiri berasal dari kata manage atau magiare yang berarti 
melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam pengertian 
manajemen, terkandung dua kegiatan ialah kegiatan berpikir (mind) dan 
kegiatan tingkah laku (action) (Prihatin, 2011: 1). 
Adapun menurut istilah (terminologi) terdapat banyak pendapat 
mengenai pengertian manajemen salah satunya menurut George R. 
Terry Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian 
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untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM 
dan sumber daya lainnya (Hasibuan, 2007: 3). 
Sedangkan menurut (Hasibuan, 2003: 1), manajemen disebut 
sebagai suatu proses yang khas yang berdiri dari tindakan-tindakan, 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 
telahditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 
daya yang lainnya. 
Pada dasarnya, manajemen telah melekat di kehidupan manusia 
sehari-hari, dilakukan pada seluruh bidang garapan dan semua kegiatan. 
Manullang (1993: 15) mengemukakan bahwa, pengertian manajemen 
dapat dilihat sebagai suatu proses, kolektivitas manusia, dan ilmu serta 
seni. Manajemen sebagai suatu proses adalah melihat bagaimana cara 
orang utnuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu, selanjutnya, manajemen dilihat sebagi suatu kolektivitas 
manusia yaitu suatu kumpulan dari orang-orang yang bekerja sama 
untuk mencapai suatu tujuan berssama. Sedangkan manajemen sebagai 
suatu ilmu dan seni yang melihat bagaimana aktivitas manajemen 
dihubungkan dengan prinsip-prinsip manajemen. 
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu manajemen 
dan pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari 
kata kerja “to manage” yang berarti mengatur (Hasibuan, 2007: 1). 
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Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
pendidikan. Pembelajaran adalah proses interaktif peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha ke arah 
pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau 
membuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain berupa peningkatan 
minat, perhatian, kesenangan dan latar belakang siswa (orang yang 
belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), 
serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang. 
Manajemen merupakan usaha untuk menggerakkan orang-orang dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam rangka pencapaian tujuan 
tersebut diperlukan langkah-langkah nyata seperti planning, organizing, 
actuating, serta controlling. Dalam dunia pendidikan (termasuk di 
dalamnya pembelajaran) kegiatan dalam manajemen diperlukan dan 
pada bagian tertentu dapat diterapkan demi mendapatkan hasil yang 
optimal (Muhamad Rohman, 2012: 121). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 
manajemen pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola 
pembelajaran yang meliputi proses perencanaan, pemikiran, 
pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan atau 
mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun 
material secara efektif dan efesien. 
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b.  Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Pakar manajemen mengemukakan dan membagi berbagai 
urutan fungsi manajemen. Menurut George R. Terry (2003: 15) fungsi 
dari manajemen terdiri dari tindakan-tindakan. Adapun macam fungsi 
tersebut yaitu:  
1) Perencanaan Proses Pembelajaran (Planning) 
Aktivitas guru dalam melakukan rangkaian pembelajaran 
dimulai dari menyusun rencana belajar mengajar, 
mengorganisasikan, menata, mengendalikan, membimbing dan 
membina terlaksananya proses belajar mengajar secara relevan, 
efisien, dan efektif, menilai proses dan hasil belajar, dan 
mendiagnosis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan proses belajar untuk dapat disempurnakannya proses 
belajar mengajar selanjutnya (Syarif Hidayat, 2013: 89). 
Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan 
tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar 
yang ada (Wina Sanjaya, 2008: 28). 
Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa 
perencanaan pembelajaran memiliki karakteristik yaitu: 
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a) Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berfikir, 
artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun untuk 
mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat 
berpengaruh dan mempertimbangkan segala sumber daya yang 
tersedia yang dapat mendukung terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran. 
b) Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku 
siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
c) Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan 
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman 
dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas 
mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 
(KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 
materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. 
a) Silabus  
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas 
mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
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Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan 
standar isi dan standar kompetensi lulusan, serta panduan 
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (Abdul 
Majid, 2012:117). 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD. Setiap guru dalam satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang.RPP disusun untuk setiap KD yang 
dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru 
merancang RPP untuk setiap kali pertemuan yang disesuaikan 
dengan penjadwalan pada satuan pendidikan (Abdul Majid, 
2012: 118).  
c) Prinsip-prinsip penyusunan RPP 
Menurut Abdul Majid (2012: 120) prinsip-prinsip penyusunan 
RPP adalah sebagai berikut: 
1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 
2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
5. Keterkaitan dan keterpaduan 
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6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Organizing merupakan jembatan yang menghubungkan 
rencana dengan pelaksanaan, yakni penggerakan atau penggiatan 
orang-orang yang akan dilibatkan dalam pencapaian tujuan. 
Pengorganisasian adalah kegiatan membagi-bagikan tugas kepada 
komponen-komponen aktivitas diantara para anggota kelompok. 
Pengorganisasian memiliki peranan yang sangat penting. Sebab, 
pengorganisasian merupakan penyatuan sumber daya manusia dan 
sumber daya lain dalam sebuah organisasi (Agus 
Wibowo,2013:56). 
3) Pelaksanaan pembelajaran (Actuating) 
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
(Abdul Majid 2012: 122-123). 
Selama proses pembelajaran berlangsung di kelas yang 
menjadi inti aktivitas adalah terciptanya komunikasi pembelajaran 
yang efektif. Komunikasi pembelajaran diartikan sebagai proses 
penyampaian  dan penerimaan bahan ajar dari guru kepada siswa 
untuk memperoleh, mempengaruhi atau merubah respon  siswa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini tugas guru 
adalah membimbing, memotivasi dan mendorong siswa agar siap 
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mewujudkan tujuan pembelajaran tujuannya adalah siswa 
bertanggung jawab untuk belajar mandiri, menghargai ilmu 
pengetahuan untuk menetap hari esok lebih baik. 
Guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran 
berperan dalam mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar 
mau melakukan pekerjaan yang diharapkan, sehingga pekerjaan 
guru dalam mengajar menjadi lancar, peserta didik menguasai 
materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru harus 
selalu berusaha untuk memperkuat motivasi peserta didik dalam 
belajar. Hal ini dapat dicapai melalui penyajian pelajaran yang 
menarik dan hubungan pribadi yang menyenangkan baik dalam 
kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar kelas.  
Tugas guru dalam fungsi pelaksanaan pembelajaran 
meliputi: menentukan langkah-langkah penyajian pembelajaran, 
membentuk metode dan strategi pembelajaran, memberi motivasi 
untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi tahap-tahap sebagai 
berikut: 
a) Tahap Pra Intruksional, yakni tahap yang ditempuh pada saat 
memenuhi sesuatu proses belajar mengajar  
b) Tahap intruksional, yakni tahap pemberian bahan 
pembelajaran. 
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c) Tahap evaluasi dan Tindak Lanjut, yakni tahap evaluasi atau 
penilaian dan tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran. 
4) Controlling (Pengawasan) 
Controlling adalah proses pemantauan, penilaian, dan 
pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 
Pengawasan bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas kegiatan 
kerja yang sudah dilaksanakan, apakah metode dan teknik yang 
telah ditetapkan dalam perencanaan sudah cukup cocok dengan 
langkah penyampaian tujuan (Agus Wibowo,2013: 64). 
5) Evaluasi 
 Evaluasi adalah penilaian/ penaksiran terhadap 
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan. Secara garis besar dalam proses belajar 
mengajar (Harjanto, 2006: 277-278). Evaluasi memiliki fungsi 
pokok sebagai berikut: 
a. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka 
waktu tertentu. 
b. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem 
pengajaran yang digunakan. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar. 
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 Hal yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah proses 
pembelajaran dikelas adalah aspek penilaian atau evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses 
sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka 
pengendalian, penjaminan dan penetapan kualitas (nilai dan arti) 
pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran, 
berdasarkan pertimbangan dan criteria tertentu, sebagai bentuk 
pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
sedangkan penilaian hasil belajar dilakukan untuk menilai 
pencapaian proses dan hasil belajar peserta didik. Selain itu juga 
menurut Suharsimi Arikunto (2012: 14) dalam bukunya Dasar-
dasar Evaluasi Pendidikan yang memberikan penggambaran bahwa 
penilaian itu memiliki makna bagi siswa, makna bagi pendidik, dan 
makna bagi lembaga pendidikan itu sendiri atau sekolah tersebut. 
Didalam bukunya juga menuliskan tentang subjek dan objek 
evaluasi, prinsip, validitas test, menskor dan menilai dan lain 
sebagainya. 
Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru mencakup 
4 aspek, yakni aspek pengetahuan dan pemahaman konsep (yaitu 
bagaimana siswa dapat mendemonstrasikan pemahamannya), 
aspek kemampuan berfikir (yaitu bagaimana siswa dapat berpikir 
atau menunjukkan indikator bahwa mereka dapat berfikir), aspek 
keterampilan (yaitu apa yang dapat siswa lakukan yang 
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mengindikasikan adanya perubahan), dan aspek perilaku (yaitu 
bagaimana perilaku siswa menunjukkan perubahan positif dikelas) 
(Syarif Hidayat,2013: 102). 
 Tujuan utama penilaian adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata dan 
symbol. Menurut peranan fungsionalnya dalam pembelajaran, tes 
hasil belajar dapat dibagi menjadi empat macam yaitu tes formatif, 
tes sumatif, tes diagnostik dan tes penempatan. 
a. Tes formatif yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar 
mengajar (Purwanto, 2014: 67). Tes formatif digunakan untuk 
memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar 
mengajar, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar mengajar 
menjadi lebih baik (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 277). 
b. Tes sumatif yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui 
penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan 
dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan atau semester 
(Purwanto, 2014: 68). Tes sumatif diberikan dengan maksud 
untuk menetapkan keberhasilan seseorang siswa mencapai 
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sekumpulan tujuan pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 
277). 
 Dalam melakukan evaluasi alat penilaian hendaknya 
komprehensif, yang meliputi tes dan non tes, sehingga diperolah 
gambaran hasil belajar yang obyektif. Demikian pula bentuk tes 
tidak hanya obyektif tetapi juga essay. Sedang jenis non tes 
digunakan untuk menilai aspek tingkah laku seperti aspek minat 
dan sikap. Alat evaluasi non tes antara lain: observasi, wawancara, 
studi kasus dan skala penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan 
secara berkesinambungan agar diperoleh hasil yang 
menggambarkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya (B. 
Suryasubroto, 1997: 174). 
 Menurut pendapat Kunandar (2010: 377-378) dalam 
Mutmainah (2013: 12-14), terdapat beberapa alasan perlu 
dilakukannya evaluasi hasil belajar, yaitu: 
1) Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan 
pendidikan sudah tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki 
serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar. 
2) Kegiatan evaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu 
ciri dari pendidik professional. 
3) Apabila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan 
pendidikan adalah merupakan kegiatan manajemen yang 
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meliputi planning, programming, organizing, actuating, 
controlling dan evaluating. 
 Selain itu evaluasi juga bertujuan untuk menjamin kinerja 
yang dicapai agar sesuai rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Guru sebagai manajer pembelajaran harus mengambil strategi dan 
tindakan perbaikan apabila terdapat kesenjangan antara proses 
pembelajaran yang terjadi secara aktual dengan yang telah 
direncanakan pada program pembelajaran. Dan yang terpenting 
evaluasi pembelajaran harus dilakukan berkesinambungan (terus 
menurus) untuk mengetahui dan memantau perubahan serta 
kemajuan yang dicapai peserta didik, maupun untuk memberi skor, 
angka atau nilai yang biasa dilakukan pada penilaian hasil belajar 
(Kunandar, 2010: 378) dalam Mutmainah (2013: 14). 
Seorang manajer pendidikan dalam hal ini guru sebagai 
manajer pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, dituntut untuk dapat 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran secara efektif dan 
efisien, sehingga pengelolaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
menjadi maju dan berkembang. 
Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas 
pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran dan bukan 
hanya menghabiskan materi kurikuler serta memenuhi otak pebelajar 
dengan materi pelajaran. Akan teteapi guru memberikan sentuhan jiwa 
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dan pembentukan kepribadian. Dengan demikian guru mengajar tidak 
hanya terpaku pada materi pelajaran kurikulum saja akan tetapi terus 
menerus menggerakkan potensi akademik diri, sesuai dengan karakter 
siswa (Rohmat, 2012: 114). 
Manajemen yang baik mewujudkan tata laksana suatu lembaga 
termasuk lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan akan dapat 
tumbuh dan berkembang optimal untuk membangun sumber daya 
manusia yang paripurna. Manajemen pendidikan di Indonesia 
merupakan titik sentral dalam mewujudkan pembangunan Sumber 
Daya Manusia (SDM). 
Dalam mengelola pembelajaran, guru melaksanakan berbagai 
kegiatan, mulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Pengertian manajemen 
pembelajaran demikian dapat diartikan secara luas mencakup 
keseluruhan kegiatan, bagaimana membelajarkan siswa mulai dari 
perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran. 
Perlunya perencanaan pembelajaran sebagaimana disebutkan 
diatas, dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. 
Upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi sebagai 
berikut: 
1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain 
pembelajaran. 
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2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem. 
3) Perencanaan pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang 
belajar. 
4) Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 
tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung 
pembelajaran. 
5) Sasaran akhir dari perencanaan pembelajaran adalah mudahnya 
siswa untuk belajar (Hamzah B. Uno, 2007: 3). 
Di dalam menyusun rencana pembelajaran perlu 
memperhatikan beberapa komponen pembelajaran, agar dapat berjalan 
dengan baik, komponen pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran umum meliputi: standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran khusus, yaitu 
berupa indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
2) Sumber belajar 
Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri individu 
siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan 
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terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau siswa, apapun 
bentuknya, apapun bendanya, asal bisa digunakan untuk 
memudahkan proses belajar, maka benda itu bisa dikatakan sebagai 
sumber belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk buku, 
lingkungan, surat kabar dan sumber informasi lainnya. 
3) Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru 
untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan 
yang mendukung penyelesaian tujuan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-
prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi 
perkembangan siswa. 
4) Media pembelajaran 
Media pembelajaran yaitu berupa software dan hardware untuk 
membantu proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa  
dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk 
menunjang penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 
5) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai 
proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi 
bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
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insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai suatu 
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas 
(Rusman, 2013: 119). 
c. Tujuan Manajemen Pembelajaran 
Tujuanmanajemenpendidikaneratsekalidengantujuanpendidikan
secaraumum, karena 
manajemenpendidikanpadahakikatnyamerupakanalatuntukmencapaituj
uanpendidikan secara optimal. 
Apabiladikaitkandenganpengertianmanajemenpendidikanpadah
akikatnyamerupakanalatmencapaitujuan.Adapuntujuanpendidikannasi
onalyaituuntukmengembangkanpotensipeserta didikagar 
menjadimanusia yang berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang 
MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
danmenjadiwarganegara yang demokratisserta bertanggung (Nanang 
Fattah 2004: 15) 
Tujuanpokokmempelajarimanajemenpembelajaranadalahuntuk
memperolehcara, teknikdanmetode yang sebaik-baiknyadilakukan, 
sehinggasumber-sumber yang sangatterbatassepertitenaga, dana, 
fasilitas, material maupun spiritual 
gunamencapaitujuanpembelajaransecaraefektifdan efisien. Nanang 
Fattah berpendapatbahwa: 
Tujuaninitidaktunggalbahkanjamakataurangkap, 
sepertipeningkatanmutupendidikan/lulusanya, 
keuntungan/profit yang tinggi, 
pemenuhankesempatankerjamembangundaerah/nasional, 
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tanggungjawabsosial.Tujuan-
tujuaniniditentukanberdasarkanpenataandanpengkajianterhadap
situasidankondisiorganisasi, sepertikekuatandankelemahan, 
peluang dan ancaman. 
 
Secararincitujuanmanajemenpendidikanantara lain: 
1) Terwujudnyasuasanabelajardan proses pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAIKEM). 
2) terciptanyapesertadidik yang aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia, 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
3) Tercapainyatujuanpendidikansecaraefektifdanefisien. 
4) Terbekalinyatenagapendidikandenganteoritentang proses 
dantugasadministrasipendidikan. 
5) Teratasinyamasalahmutupendidikan.  
 
 
2. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pembelajaran adalah suatu proses seseorang dalam 
belajar.Yang dimaksud dengan belajar menurut pengertian secara 
psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan 
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dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan 
tersebutakandinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.  
Beberapa ahli memberikan pengertian belajar seperti diuraikan 
dibawah ini:  
a. Syaiful Bahri Djamarah, (1994: 21) mengemukakan bahwa belajar 
adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju 
keperkembangan pribadi manusia seutuhnya yang menyangkut 
unsur cipta, rasa, dan karsa. 
b. Syaiful Bahri Djamarah, (1994: 21) menjelaskan bahwa belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sehingga hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
c. Purwanto, (2000: 84), dalam buku Intriduction to Psychology 
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman. 
d. Witherington (dalam Syah, 2002: 13), dalam buku Education 
Psychologymngatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 
dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, 
atau suatu pengertian. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungan.  
Sedangkan tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu 
tahfidz dan Al-Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang 
berbeda. Pertamatahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata 
dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu 
lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa (Yunus, 1990: 
105).Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah 
“proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar”. 
Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal” (Abdul 
Aziz Abdul Rauf, 2004: 49). Kedua kata Al-Qur’an, menurut bahasa 
Al-Qur’an berasal dari kata qa-ra-a yang artinya membaca, para 
ulama’ berbeda pendapat mengenai pengertian atau definisi tentang 
Al-Qur’an. Hal ini terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari 
Al-Qur’an itu sendiri.  
Menurut Asy-Syafi’i, lafadz Al-Qur’an itu bukan musytaq, 
yaitu bukan pecahan dari akar kata manapun dan bukan pula 
berhamzah, yaitu tanpa tambahan huruf hamzah di tengahnya. 
Sehingga membaca lafazh Al-Qur’an dengan tidak membunyikan ”a”. 
Oleh karena itu, menurut Asy-syafi’i lafadz tersebut sudah lazim 
digunakan dalam pengertian kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad SAW.Berdasarkan pendapatnya, dapat disimpulkan 
bahwa lafazh Al-Qur’an bukan berasal dari akar kata qa-ra-a yang 
artinya membaca. Sebab kalau akar katanya berasal dari kata qa-ra-a 
yang berarti membaca, maka setiap sesuatu yang dibaca dapat 
dinamakan Al-Qur’an. Sedangkan menurut Caesar E. Farah (2001: 
80),Qur’an in a literal sense means “recitation”, 
“reading”,Artinya,Al-Qur’an dalam sebuah ungkapan literal berarti 
ucapan atau bacaan.Sedangkan menurut Mana’ Kahlil al-Qattan sama 
dengan pendapat Caesar E. Farah, bahwa lafazh Al-Qur’an berasal 
dari kata qara-a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun, 
qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu 
dengan yang lainnya ke dalam suatu ucapan yang tersusun dengan 
rapi. Sehingga menurut al-Qattan, Al-Qur’an adalah bentuk mashdar 
dari kata qa-ra-a yang artinya dibaca. 
Kemudian pengertian Al-Qur’an menurut istilah adalah kitab 
yang diturunkan kepada Rasulullah saw, ditulis dalam mushaf, dan 
diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan (Anwar, 2004: 31). 
Setelah melihat definisi menghafal dan Al-Qur’an di atas dapat 
disimpulkan bahwa Tahfidz Al-Qur’an adalah proses untuk 
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadi 
perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik 
secara keseluruhan maupun sebagiannya.  
32 
 
 
Sedangkan program pendidikan menghafal Al-Qur’an adalah 
program menghafal Al-Qur’an dengan mutqin (hafalan yang kuat) 
terhadap lafazh-lafazh Al-Qur’an dan menghafal makna-maknanya 
dengan kuat yang memudahkan untuk menghindarkannya setiap 
menghadapi berbagai masalah kehidupan, yang mana Al-Qur’an 
senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu sehingga 
memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya (Khalid Bin 
Abdul Karim Al-Lahim, 2000: 19). 
b. Dasar dan hikmah tahfidz Al-Qur’an  
Secara tegas banyak para ulama’ mengatakan, alasan yang 
menjadikan sebagai dasar untuk tahfidz Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut:  
1) Jaminan kemurnian Al-Qur’an dari usaha pemalsuan.  
Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur’an telah dibaca oleh 
jutaan manusia sejak zaman dulu sampai sekarang. Para penghafal 
Al-Qur’an adalah orang-orang yang di pilih Allah untuk menjaga 
kemurnian Al-Qur’an dari usaha-usaha pemalsuannya. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Hijr ayat  9: 
اَِّنإ ُْنَْحن َانْل ََّزن َْرْك ِّذلا اَِّنإَو َُْهل َْنُوِظفاََحل 
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Quran, dan Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya” 
(Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan terjemahnya, 2011: 
262). 
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2) Menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah.   
Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 diatas bahwa penjagaan 
Allah terhadap Al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara 
langsung fase-fase penulisan Al-Qur’an, tetapi Allah melibatkan 
para hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-Qur’an. Melihat dari ayat 
di atas banyak ahli Qur’an yang mengatakan bahwa hukum 
menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, diantaranya adalah:  
Ahsin W. mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an 
adalah fardhu kifayah. Ini berati bahwa orang yang menghafal Al-
Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak 
akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan 
terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an (Ahsin W, 2004: 24). 
Kemudian menurut Abdurrab Nawabudin bahwa apabila 
Allah telah menegaskan bahwa Dia menjaga Al-Qur’an dari 
perubahan dan penggantian, maka menjaganya secara sempurna 
seperti telah diturunkan kepada hati Nabi-Nya, maka sesungguhnya 
menghafalnya menjadi fardhu kifayah baik bagi suatu umat 
maupun bagi keseluruhan kaum muslimin (Abdu al-Rabb 
Nawabudin, 1997: 19) . 
Setelah melihat dari pendapat para ahli Qur’an di atas dapat 
disimpulkan bahwa hukum tahfidz Al-Qur’an adalah fardhu 
kifayah, yaitu apabila diantara kaum ada yang sudah 
melaksanakannya, maka bebaslah beban yang lainnya, tetapi 
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sebaliknya apabila di suatu kaum belum ada yang 
melaksanakannya maka berdosalah semuanya.  
Sehingga wajar apabila manusia yang berinteraksi dengan 
Al-Qur’an menjadi sangat mulia, baik di sisi manusia apalagi di 
sisi Allah, di dunia dan di akhirat. Kemudian berikut ini ada 
beberapa hikmah tahfidz Al-Qur’an:  
1) Al-Qur’an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi 
penghafalnya. Ini sesuai dengan firman Allah swt. yang 
berbunyi: 
                   
 Artinya: ”Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran”. (QS. As-Shaad: 29) 
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 
2011:455) 
2) Hafidz Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu 
3) Fasih dalam berbicara dan ucapannya. 
4) Al-Qur’an memuat 77.439 kalimat. Jika seluruh penghafal Al-
Qur’an memahami seluruh arti kalimat tersebut berarti dia 
sudah banyak sekali menghafal kosa kata bahasa arab yang 
seakan-akan ia menghafal kamus bahasa arab.  
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5) Dalam Al-Qur’an banyak terdapat kata-kata hikmah yang 
sangat berharga bagi kehidupan. Secara menghafal Al-Qur’an 
berarti banyak menghafal kata-kata hikmah. 
6) Hafidz Qur’an sering menjumpai kalimat-kalimat uslub atau 
ta’bir yang sangat indah. Bagi seseorang yang ingin 
memperoleh rasa sastra yang tinggi dan fasih untuk kemudian 
bisa menikmati karya sastra Arab atau menjadi satrawan Arab 
perlu banyak menghafal kata-kata atau uslub Arab yang indah 
seperti syair dan amtsar (perumpamaan) yang tentunya banyak 
terdapat di Al-Qur’an.  
7) Mudah menemukan contoh-contoh nahwu, sharaf, dan juga 
balaghah dalam Al-Qur’an.  
8) Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat hukum, dengan demikian 
secara tidak langsung seorang penghafal Al-Qur’an akan 
menghafal ayat-ayat hukum. Yang demiakian ini sangat 
penting bagi orang yang ingin terjun di bidang hukum. 
9) Orang yang menghafal Al-Qur’an akan selalu mengasah 
hafalannya. Dengan demikian otaknya akan semakin kuat 
untuk menampung berbagai macam informasi. 
10) Penghafal Al-Qur’an adalah orang yang akan mendapatkan 
untung dalam perdagangannya dan tidak akan merugi. 
11) Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafa’at) bagi para 
penghafal Al-Qur’an. 
36 
 
 
Selain itu terdapat beberapa tujuan pembelajaran tahfidzul 
Qur’an secara terperinci yakni sebagai berikut: 
1) Siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting dari 
kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an. 
2) Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari suratsurat 
tertentu dalam juz „amma yang menjadi materi pelajaran. 
3) Siswa dapat membiasakan menghafal Al-Qur’an dan supaya 
dalam berbagai kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat 
Al-Qur’an dalam aktivitas sehari-hari (Ahmad Lutfi, 2009: 
168-169). 
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk 
menumbuhkan, mengembangkan serta mempersiapkan bakat 
hafidz dan hafidzah pada anak, sehingga nantinya menjadi generasi 
cendekiawan muslim yang hafal Al-Qur’an. 
c. Syarat tahfidz Al-Qur’an  
Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan 
tetapi menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah seperti membalikan 
telapak tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat.   
Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang 
memasuki periode menghafal Al-Qur’an ialah:  
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 
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mengganggunya. Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya 
mengganggu dalam proses menghafal merupakan hal yang penting. 
Dengan kondisi yang seperti ini akan memepermudah dalam proses 
menghafal Al-Qur’an karena benar-benar fokus pada hafalan Al-
Qur’an.  
2) Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling 
utama dalam masalah hafalan Al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang 
melaukan sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah 
semata, maka amalannya hanya akan sia-sia belaka.  
3) Izin dari orang tua, wali atau suami. Semua anak yang hendak 
mencari ilmu atau menghafalkan Al-Qur’an, sebaiknya terlebih 
dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan kepada suami 
(bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu akan menentukan 
dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk 
menghafalkan Al-Qur’an (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 30). 
4) Tekad yang kuat dan bulat. Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh 
akan mengantar seseorang ke tempat tujuan, dan akan 
membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang 
mungkin akan datang merintanginya (Raghib As-Sirjani & 
Abdurrahman A. Khaliq, 1998: 63). Sebagaimana firman Allah swt 
berikut: 
ْْنَمَو َْداََرأ َْةَرِخْلْا  ْىَعَسَو َاَهل َاَهيْعَس َُْوهَو  ْنِمْؤُم َِْكئ  َلُوَأف َْناَك ُْْمُهيْعَس 
اًروُكْشَم 
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Artinya: “Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia 
adalah mukmin, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya dibalasi dengan baik” (QS. Al-Israa’: 19) 
5) Sabar.  Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang 
sangat penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal 
Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal Al-
Qur’an akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala.  
6) Istiqamah. Yang dimaksud dengan istiqamah adalah konsisten, 
yaitu tetap menjaga keajekan dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan 
perkataan lain penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan 
efisiensi terhadap waktu untuk menghafal Al-Qur’an. 
7) Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. Perbuatan 
maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang 
harus dijauhi bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Al-
Qur’an, tetapi semua kaum muslim umumnya. Karena keduanya 
mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa dan mengusik 
ketenangan hati, sehingga akan menghancurkan istiqamah dan 
konseantrasi yang telah terbina dan terlatih sedemikian bagus.  
8) Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal Al-Qur’an 
memulai hafalannya, hendaknya penghafal mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, baik dalam Tajwid 
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maupunmakharij al-hurufnya, karena hal ini akan mempermudah 
penghafal untuk melafadzkannya dan menghafalkannya. 
9) Berdo’a agar sukses menghafal Al-Qur’an (Wiwi Alawiyah Wahid, 
2014: 41). 
d. Adab-adab penghafal Al-Qur’an  
Para penghafal Al-Qur’an mempunyai beberapa adab yang harus 
diperhatikan dan mereka harus melaksanaknnya, hingga mereka 
benar-benar menjadi golongan Al-Qur’an, seperti yang disabdakan 
Nabi SAW, sebagai berikut: 
“Sesungguhnya Allah mempunyai golongan-golongan dari manusia.” 
Ada yang bertanya, “Siapakah mereka itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Golongan Al-Qur’an. Mereka adalah golongan Allah dan 
orang-orang-Nya yang khusus.” (HR. Ahmad) 
1) Menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan Al-Qur’an sebagai 
sumber penghasilan pekerjaan dalam kehidupannya (Imam An-
Nawawi, 2001, 58-60).  
Imam Abu Sulaiman Al-Khatabi menceritakan larangan 
mengambil upah atas pembacaan Al-Qur’an dari sejumlah ulama’, 
diantaranya Az Zuhri dan Abu Hanifah. Sejumlah ulama’ 
mengatakan boleh mengambil upah bila tidak mensyaratkannya, 
yaitu pendapat Ibnu Sirin, Hasan Bashri, dan sya’bi. Imam atha’, 
Imam Syafi’i, Imam Malik dan lainnya berpendapat boleh 
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mengambil upah, jika disyaratkan dan dengan akad sewa yang 
benar. 
2) Memelihara bacaannya (Imam An-Nawawi, 2001, 58-60). 
Ulama’ salaf mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang berbeda 
dalam jangka waktu pengkhataman Al-Qur’an. Ibnu Abi Dawud 
meriwayatkan dari sebagian ulama salaf bahwa mereka 
mengkhatamkan Al-Qur’an dalam setiap bulan, ada juga yang 
khatam setiap sepuluh hari, ada juga yang hanya seminggu 
mengkhatamkan Al-Qur’an, bahkan ada juga yang khatam Al-
Qur’an yang hanya ditempuh sehari semalam.  
Diantara yang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam sehari 
semalam adalah Utsman bin Affan r.a, Tammim Ad-Daari Said bin 
Jubair, Mujahid, As-Syafi’i dan lainnya. Diantara yang 
mengkhatamkan Al-Qur’an dalam tiga hari adalah Sali bin Umar 
r.a. Qadhi mesir di masa pemerintahan muawiyah.  
3) Khusu’ Orang yang menghafal Al-Qur’an adalah pembaca panji-
panji Islam. Tidak selayaknya ia bermain bersama orang-orang 
yang suka bermain, tidak mudah lengah bersama orang-orang yang 
lengah dan tidak suka berbuat yang sia-sia bersama orang-orang 
yang suka berbuat sia-sia. Yang demikian itu adalah demi 
mengagungkan Al-Qur’an.  
4) Memperbanyak membaca dan shalat malam. 
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e. Tahfidz Al-Qur’an 
1) Teori tahfidz Al-Qur’an 
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana 
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi 
kognitif, terutama pada model manusia sebagai pengolah 
informasi. 
Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa’dullah (2010: 146) 
mengatakan proses menghafal melewati tiga proses yaitu: 
a) Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan) Encoding 
adalah suatu proses memasukan datadata informasi ke dalam 
ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu 
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan 
telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan 
informasi sebagaimana informasi sebagaimana banyak 
dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, dimana penyebutan 
mata dan telinga selalu beriringan. 
b) Storage (Penyimpanan) Storage adalah penyimpann informasi 
yang masuk di dalam gudang memori. Gudang memori terletak 
di dalam memori panjang (long term memory). Semua 
informasi yang dimasukkan dan disimpan di dalam gudang 
memori itu tidak akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa 
sebenarnya hanya kita tidak berhasil menemukan kembali 
informasi tersebut di dalam gudang memori. 
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c) Retrieval (Pengungkapan Kembali) Retrieval adalah 
pengungkapan kembali (reproduksi) informasi yang telah 
disimpan di dalam gudang memori adakalanya serta merta dan 
adakalanya perlu pancingan. Apabila upaya mengingat kembali 
tidak berhasil walaupun dengan pancingan, maka orang 
menyebutnya lupa. Lupa mengacu pada ketidakberhasilan kita 
menemukan informasi dalam gudang memori, sungguhpun ia 
tetap ada disana.  
Selanjutnya, menurut Atkinson dan Shiffrin sistem ingatan 
manusia dibagi menjadi 3 bagian yaitu: pertama, sensori memori 
(sensory memory); kedua, ingatan jangka pendek (short term 
memory); dan ketiga, ingatan jangka panjang (long term memory). 
Sensori memori mencatat informasi atau stimulus yang masuk 
melalui salah satu atau kombinasi panca indra, yaitu secara visual 
melalui mata, pendengaran melalui telinga bau melalui hidung, 
rasa melalui lidah dan rabaan melalui kulit. Bila informasi atau 
stimulus tersebut tidak diperhatikan akan langsung terlupakan, 
namun bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke 
system ingatan jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek 
menyimpan informasi atau stimulus selama ± 30 detik, dan hanya 
sekitar tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat dipelihara dan 
disimpan di sistem ingatan jangka pendek dalam suatu saat. Setelah 
berada di sistem ingatan jangka pendek, informasi tersebut dapat 
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ditransfer lagi melalui proses rehearsal latihan/ pengulangan) ke 
system ingatan jangka panjang untuk disimpan, atau dapat juga 
informasi tersebut hilang atau terlupakan karena tergantikan oleh 
tambahan bongkahan informasi yang baru (Ahmad Lutfi, 2009: 
167). 
Bagi seorang tenaga pengajar atau guru, pengetahuan ini 
sangat bermanfaat karena membantu dalam memonitor dan 
mengarahkan proses berfikir siswa. Dalam pembelajaran 
menghafal Al- Qur’an, sejak dini anak perlu dilatih menghafal atau 
mengingat secara efektif dan efisien. Latihan-latihan tersebut 
menurut Gie, meliputi 3 hal yaitu: pertama, recall, anak dididik 
untuk mampu mengingat materi pelajaran di luar kepala; kedua, 
recognition anak dididik untuk mampu mengenal kembali apa yang 
telah dipelajari setelah melihat atau mendengarnya; dan ketiga, 
relearning: anak dididik untuk mampu mempelajari kembali 
dengan mudah apa yang pernah dipelajarinya. Dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar, tahap 
yang dilakukan adalah murid diupayakan untuk sampai pada 
tingkat recall, yakni murid mampu menghafalkan Al-Qur’an di 
luar kepala (Ahmad Lutfi, 2009: 168). 
2) Materi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
Materi pembelajaran adalah jabaran dari kemampuan dasar 
yang berisi tentang materi pokok atau bahan ajar. Untuk urutan 
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materi pembelajaran Tah idzul Qur’an akan lebih mudah jika 
dimulai dengan menghafal Juz Amma, tepatnya dari surat An-Naas 
mundur ke belakang sampai surat An-Naba’. Baru setelah itu bisa 
dilanjutkan dengan surat-surat pilihan, seperti Al- Mulk, Al 
Waqiah, Ar-Rahman dan sebagainya. Atau bisa mulai dari Juz 1 
atau Juz 29, dan seterusnya(Sa’dullah, S. Q, 2008: 58).  
3) Langkah-Langkah Praktis Menerapkan Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
Menurut Ahmad Salim Badwilan (2009: 117-119), terdapat 
beberapa langkah praktis dalam menerapkan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an, antara lain: 
a) Ambillah air wudhu dan sempurnakan wudhu anda 
b) Batasi kuantitas hafalan setiap hari dan pembacaannya dengan 
tepat 
c) Jangan melampaui silabi hafalan harian anda hingga anda 
memperbagus hafalan tersebut 
d) Janganlah pindah pada silabi hafalan yang baru kecuali jika 
telah menyempurnakan silabi hafalan lama 
e) Janganlah melampaui surat hingga anda mengikat yang 
pertama dengan yang terakhir 
f) Konsistenlah pada satu model untuk mushaf hafalan anda 
g) Tulislah apa yang anda hafal serta kenali tempat kesalahannya 
h) Ulangi apa yang telah anda hafal 
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i) Pada hari berikutnya, bacalah apa yang telah anda hafal di luar 
kepala sekali lagi sebelum memulai hafalan baru 
j) Jadikan satu hari dalam seminggu untuk mengulang-ulang apa 
yang telah anda hafal selama satu minggu itu. 
4) Metode Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu “Metha” 
dan “Hados”, “Metha” berarti melalui/melewati, sedangkan 
“Hados” berarti jalan/ cara yang harus dilalui untuk mencapai 
tujuan tertentu (Zuhairini, 1993: 66). Menghafal Al-Qur’an 
merupakan harta simpanan yang sangat berharga yang 
diperebutkan oleh orang yang bersungguh-sungguh. Hal ini karena 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bisa menjadi syafa’at bagi 
pembacanya kelak dihari kiamat. Menghafal Al-Qur’an untuk 
memperoleh keutamaan-keutamaannya memiliki berbagai cara 
yang beragam. 
Metode atau cara sangat penting dalam mencapai 
keberhasilan menghafal, karena berhasil tidaknya suatu tujuan 
ditentukan oleh metode yang merupakan bagian integral dalam 
sistim pembelajaran. Lebih jauh lagiPeter R. Senn mengemukakan, 
“metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu, 
yang mempunyai langkah-langkah yang sistimatis” (Mujamil 
Qomar, 1995: 20). 
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Berikut ini secara terperinci metode tahfidz Al-Qur’an yaitu 
sebagai berikut: 
Sebelum penulis menjelasakan tentang apa saja metode 
tahfidz Al-Qur’an penulis ingin mejelaskan beberapa tata cara yang 
harus di penuhi dalam tahfidz Al-Qur’an, antara lain: 
a) Keinginan yang tulus dan niat yang kuat untuk menghafal Al-
Qur’an. 
b) Pelajari aturan-aturan membaca Al-Qur’an di bawah bimbingan 
seorang guru yang mempelajari dan mengetahui dengan baik 
aturan aturan tersebut. 
c) Terus bertekad memiliki keyakinan untuk menghafal Al-
Qur’an setiap hari, yaitu dengan menjadikan hafalan sebagai 
wirid harian, dan hendakalah permulaanya bersifat sederhana 
mulai menghafal seperempat juz, kemudian seper delapan, dan 
seterusnya. Setelah itu memperluas hafalah, mungkin dengan 
menghafal dua seper delapan pada hari yang sama, di seratai 
memilih waktu yang sesuai untuk menghafal. 
d) Mengulang hafalan yang telah dilakukan sebelum melanjutkan 
hafalan selanjutnya disertai dengan kesinambungan. 
e) Niat dalam menghafal dan mendalalami selayakanya di niatkan 
demi mencari ridlo Alloh SWT bukan untuk tujuan dunia. 
f) Mengerjakan apa yang ada dalam Al-Qur’an, baik urusan-
urusan kecil maupun yang besar dalam kehidupan. 
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g) Ketika Allah SWT memberi petunjuk kepada kita untuk kita, 
maka kita wajib mengajarkannya kepada orang lain (Ahmad 
Salim Badwilan, 2009: 96-98). 
Namun dengan memahami metode tahfidz Al-Qur’an yang 
efektif, pasti kekurangan-kekurangan yang ada akan diatasi. Ada 
beberapa metode menghafal Al-Qur’an yang sering dilakukan oleh 
para penghafal, diantaranya adalah sebagai berikut:  
a) Metode Wahdah, Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal 
satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk 
mencapai hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak 
sepuluh kali atau dua puluh kali atau lebih, sehingga proses ini 
mampu membentuk pola dalam bayangannya.  
b) Metode Kitabah, Kitabah artinya menulis. Metode ini 
memberikan alternatif lain dari pada metode yang pertama. 
Pada metode ini penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang 
akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan 
untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar 
dan benar, kemudian dihafalkannya.  
c) Metode Sima’i, Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud 
metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalkannya. Metode ini akan Sangat efektif bagi penghafal 
yang mempunyai daya ingat extra, terutama bagi penghafal 
yang tuna netra atau anak-anak yang masíh dibawah umur yang 
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belum mengenal baca tulis Al-Qur’an. Cara ini bisa mendengar 
dari guru atau mendengar melalui kaset.  
d) Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara 
metode wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih 
mempunyai fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat 
yang telah dihafalnya. Prakteknya yaitu setelah menghafal 
kemudian ayat yang telah dihafal ditulis, sehingga hafalan akan 
mudah diingat. 
e) Metode Jama’i, Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-
ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, 
dipimpin oleh instruktur. Pertama si instruktur membacakan 
ayatnya kemudian siswa atau siswa menirukannya secara 
bersama-sama (Ahsin Sakho Muhammad, 2010: 63-65)
.
 
Sedangkan menurut Sa’dulloh macam-macam metode 
menghafal adalah sebagai berikut: 
a) Bi al-Nadzar, Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf secara 
berulang-ulang.  
b) Tahfidz, Yaitu menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur’an yang 
telah dibaca secara berulang-ulang tersebut. 
c) Talaqqi, Yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang 
baru dihafal kepada seorang guru.  
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d) Takrir, Yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan 
yang pernah dihafalkan/sudah disima’kan kepada guru. 
e) Tasmi’, Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jamaah (Sa’dulloh, S. Q, 
2008: 52-54). 
Pada prinsipnya semua metode di atas baik semua untuk 
dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu 
diantaranya, atau dipakai semua sebagai alternatif atau selingan 
dari mengerjakan suatu pekerjaan yang terkesan monoton, 
sehingga dengan demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam 
proses menghafal Al-Qur’an. 
5) Metode yang Terpenting dalam Menggerakkan Siswa untuk 
Tahfidz Al-Qur’an 
Terdapat beberapa metode penting yang menunjang dan 
menggerakan  siswa untuk menghafal Al-Qur’an yakni antara lain: 
a) Mengikatnya dengan kepribadian Nabi Muhammad SAW. 
Sebagai teladan. 
Sesungguhnya dengan mengikat siswa dengan 
kepribadian nabi Muhammad SAW. Dan berupaya 
meneladaninya serta menanamakan kecintaan kepadanya di 
dalam hatinya termasuk media paling penting yang bisa 
mendorong seorang siswa untuk berbuat dan mengerahkan 
segala upayanya. 
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b) Pujian 
Pujian memberikan pengaruh yang efektif didalam jiwa. 
Ia bisa menghidupkan persaan-persaan mati yang tertidur, 
meninggalakan kesan yang baik, menanamkan kecintaan dalam 
hati, dan membangkitkan kesadaran diri, ia juga mendorong 
seorang yang dipuji itu pada suatu perbuatan dengan penuh 
keseriusan dan rasa santai pada saaat bersamaan (Ahmad Salim 
Badwilan, 2009: 177-178). 
c) Kompetisi 
Kompetisi bisa menggerakan siswa potensi-potensi siswa 
yang tersembunyi yang tidak bisa di ketahui pada waktu-waktu 
biasa. Potensi-potensi dalam diri siswa itu muncul ketika 
diletakkan dalam kompetisi yang intens dengan orang lain. 
d) Pemecahan problem 
Masa-masa kemalasan dan keengganan terkadang datang 
kepada seorang siswa yang rajin. Hal itu mungkin karena 
masalah yang meninmpanya. Sehingga, setiap masalah yang 
terjadi harus harus di pecahkan agar ia bisa tetap kembali 
kepada aktifitasnya tersebut.  
e) Pemenuhan kecenderungan dan perwujudan keinginan 
Terkadang seorang siswa mengerahkan upaya yang besar, 
mewujudkan suatu yang besar dalam pandangannya, dan 
merasa ia telah memberikan sesuatu yang bernilai kepada 
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keluarga dan gurunya ketika ia memenuhi keinginan-keinginan 
mereka seperti hafalan dan keunggulan, sehingga ia menunggu 
mereka memberikan kompensasi sesuatu yang sama dengan 
memenuhi kecenderungan-kecenderunganya serta mewujudkan 
keinginannya (Ahmad Salim Badwilan, 2009: 184). 
 
6) Strategi Tahfidz Al-Qur’an 
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam 
ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi 
menghafal yang baik. Ada beberapa strategi yang digunakan dalam 
menghafal Al-Qur’an, yaitu: 
a) Ikhlas. Kita wajib mengikhlaskan niat, memperbaiki tujuan, 
dan menjadikan penghafalan Al-Qur’an hanya karena Allah 
SWT. 
b) Memperbaiki ucapan dan bacaan. Hal itu bisa dilakukan 
dengan cara belajar langsung dari seorang qori’ yang bagus 
atau penghafal yang sempurna. 
c) Menentukan presentase hafalan setiap hari. Seseorang yang 
ingin menghafal Al-Qur’an harus mampu menentukan batasan 
hafalan yang disanggupinya setiap hari dan harus dilakukan 
secara istiqomah. 
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d) Jangan melampaui kurukulum harian hingga bagus hafalannya 
secara sempurna. Tujuannya adalah agar hafalan menjadi 
mantap dalam ingatan. 
e) Menggunakan satu jenis mushaf. Alasannya adalah karena 
manusia mengingat dengan melihat, sebagaimana ia juga 
mengingat dengan mendengar. Selain itu gambaran ayat, juga 
posisinya dalam mushaf bisa melekat dalam pikiran. Apabila 
penghafal berganti-ganti mushaf, maka hafalannya akan kacau 
dan sangat sulit menghafalnya. 
f) Memahami ayat-ayat yang dihafalnya. Seorang penghafal harus 
membaca tafsir ayat-ayat yang dihafal dan mengetahui aspek 
keterkaitan antara sebagian ayat dengan ayat yang lainnya. 
Semua itu bisa mempermudah penghafalan ayat. 
g) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu 
kesatuan surat setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya.  
h) Mengulang dan memperdengarkan hafalannya secara rutin. 
Wajib mengulang dan memperdengarkan hafalannya kepada 
orang lain, sebagai media untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan dan sebagai peringatan yang terus-menerus terhadap 
pikiran dan hafalannya. 
i) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. Dengan memberi 
perhatian khusus terhadap ayat-ayat yang mengandung 
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keserupaan (mutasyabihat). Maka hafalannya akan cepat 
menjadi bagus.  
j) Berguru kepada yang ahli. Yaitu guru yang hafal Al-Qur’an, 
serta orang yang sudah mantap dala segi agama dan 
pengetahuanya tentang Al-Qur’an. 
k) Memaksimalkan usia yang tepat untuk menghafal. Tahun-tahun 
yang tepat untuk menghafal yaitu dari usia 5 tahun hingga kira-
kira 23 tahun. Alasannya, manusia pada usia ini daya 
hafalannya bagus sekali (Ahmad Salim Badwilan, 2009: 106-
116). 
Strategi di atas juga berfungsi untuk meningkatkan mutu atau 
kualitas hafalan Al-Qur’an. Dengan strategi mengahafal yang baik 
dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an maka tujuan 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an tercapai.  
Selain setrategi ada juga alat untuk menghafal Al-Qur’an, 
yang di maksudkan disini adalah alat bantu yang digunakan dalam 
proses pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu tujuan 
dari proses pembelajaran tersebut. Sumber adalah sesuatu yang 
dapat digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran itu 
didapat atau asal untuk belajar seseorang. 
Alat dan sumber pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Tah izul Qur’an di antaranya adalah alat multimedia 
seperti: (a) komputer/ laptop beserta infocus; (b) televisi dan VCD 
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Player; (c) Tape dan kaset atau CD; (d) Proyektor atau OHP. 
Buatlah bagan, dengan menggunakan power point untuk 
diproyeksikan melalui OHP, namun jika tidak ada bisa langsung 
dengan dibuatkan di papan tulis.  
Jika tidak ada, guru dapat memanfaatkan papan tulis dan 
beberapa spidol dengan bermacam warna. Alat penutup untuk 
menutupi teks arabnya, dapat menggunakan penggaris kayu atau 
kertas. Untuk sumber pembelajarannya gunakanlah mushaf Juz 
‘amma atau Mushaf bahriah, yang sangat praktis digunakan saat 
menghafal Al-Qur’an (Sa’dullah, S.Q, 2008: 58). 
 
3. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an 
Berikut beberapa faktor utama yang dapat menghambat dalam 
pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an, yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Kurang minat dan bakat 
Kurangnya minat dan bakat para siswa dalam mengikuti 
pendidikan Tahfidzul Qur’an merupakan faktor yang sangat 
menghambat keberhasilannya dalam menghafal Al-Qur’an, diman 
amereka cenderung malas untuk melakukan tahfidz maupun takrir. 
2) Kurang motivasi dari diri sendiri 
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri 
atupun motivasi dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan 
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kurang bersemangat untuk mengikuti segala kegiatan yang ada, 
sehingga ia malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam 
menghafalkan Al-Qu’ran. Akibatnya keberhasilan untuk 
menghafalkan Al-Qur’an menjadi terhambat bahkan proses hafalan 
yang dijalaninya tidak akan selesai-selesai dan akan memakan 
waktu yang relatif lama. 
3) Banyak dosa dan maksiat.  
Hal ini karena dosa dan maksiat membuat seorang hamba 
lupa pada Al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta 
membutakan hatinya dari ingat kepada Allah swt serta dari 
membaca dan menghafal Al-Qur’an. 
4) Kesehatan yang sering terganggu 
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang 
yang menghafalkan Al-Qur’an. Jika kesehatan terganggu, keadaan 
ini akan menghambat kemajuan siswa dalam menghafalkan Al-
Qur’an, dimana kesehatan dan kesibukan yang tidak jelas dan 
terganngu tidak memungkinkan untuk melakukan proses tahfidz 
maupun takrir.  
5) Rendahnya kecerdasan 
IQ merupakan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan Tahfidzul Qur’an. Apabila kecerdasan siswa ini rendah 
maka proses dalam lemah hafal Al-Qur’an menjadi terhambat. 
Selain itu lemahnya daya ingatan akibat rendahnya kecerdasan 
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besa menghambat keberhsilannya dalam menghafalkan meteri, 
karena dirinya mudah lupa dan sulit untuk mengingat kembali 
materi yang sudah dihafalkannya. Meskipun demikian, bukan 
berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak 
bersemangat dalam proses tahfidzul Qur’an. Karena hal yang 
paling penting adalah kerajinan dan istiqomah dalam menjalani 
hafalan (Wiwi Alawiyah Wahid, 2012: 141). 
6) Usia yang lebih tua 
Usia yang sudah lanjut menyebabkan daya ingat seseorang 
menjadi menurun dalam menghafalkan Al-Qur’an diperlukan 
ingatan yang kuat, karena ingatan yang lemah akibat dari usia yang 
sudah lanjut menghambat keberhasilannya dalam 
menghafalkannya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Cara instruktur dalam memberikan bimbingan 
Cara yang digunakan oleh instruktur dalam memberikan 
materi pelajaran bimbingan besar sekali pengaruhnya terhadap 
kualitas dan hasil belajar siswa (Oemar Hamalik, 1983: 115). Cara 
instruktur tidak disenangi oleh siswa bisa menyebabkan minat dan 
motivasi belajar siswa dalam menghafal menjadi menurun. 
2) Masalah kemampuan ekonomi 
Masalah biaya menjadi sumber kekuatan dalam belajaran 
sebab kurangnya biaya sangat mengganggu terhadap kelancaran 
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belajar siswa (santri). Pada umumnya biaya ini diperoleh bantuan 
orang tua, sehingga kiriman dari orang tua terlambat akan 
mempunyai pengaruh terhadap aktifitas siswa (Oemar Hamalik, 
1983: 117). Akibatnya tidak sedikitpun diantara mereka yang 
malas dan turun motivasinya dalam belajar menghafal Al-Qur’an. 
3) Padatnya materi yang harus dipelajari siswa 
Materi yang terlalu banyak atau padat akan menjadi salah 
satu penghambat studi para siswa (Oemar Hamalik, 1983: 67). 
Keadaan ini beralasan sekali karena beban yang harus ditanggung 
siswa menjadi lebih berat dan besar serta melelahkan. 
Dengan adanya berbagai faktor yang menghambat pelaksanaan 
belajar dalam metode-metode menghafal Al-Qur’an, maka perlu adanya 
untuk memecahkannya. Menurut Oemar Hamalik (1983: 115), terdapat 
beberapa cara mengatasi kesulitan dalam menghafal pelajaran adalah 
sebagai berikut: 
a. Apa saja yang akan dihafal, maka terlebih dahulu hendaknya difahami 
dengan baik. Jangan menghafal materi yang belum difahami, karena 
cara ini akan menyebabkan kita akan bingung dan tidak bermanfaat. 
Kemungkinan besar juga akan mudah terlupakan. 
b. Bahan-bahan hafalan senantiasa diperhatikan, dihubungkan dan di 
integrasikan dengan bahan-bahan yang sudah dimiliki. Apa saja yang 
telah tersimpan dalam ingatan saudara dapat dijadikan latar belakang 
dari pada hafalan baru, sehingga hafan itu menjadi satu keseluruhan 
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dan bukan sebagai tambahan yang lepas satu sama lain. Cara demikian 
akan memudahkan untuk mengingat-ingat dan akan tahan lama. 
c. Materi yang sudah saudara hafalkan, supaya sering diperiksa, di 
reorganisasikan dan digunakan secara fungsional dalam situasi atau 
perbuatan sehari-hari, seperti dalam percakapan, diskusi atau dalam 
mengerjakan tugas. 
d. Supaya dapat mengungkapkan dengan mudah, maka curahkan 
perhatian sepenuhnya pada bahan hafalan itu, Berkat kemauan dan 
keinginan yang kuat, maka perhatian dapat dikonsentrasikan 
sepenuhnya (Oemar Hamalik, 1983: 115). 
Berdasarkan upaya diatas apabila diartikan atau dihubungkan 
dengan kesulitan dalam tahfidz Al-Qur’an, maka terdapat beberapa upaya 
untuk mengatasinya. Adapun upaya tersebut dapat di terapkan di dalam 
hafalan antara lain (Oemar Hamalik, 1983: 116) 
a. Senantiasa mengadakan pengulangan (Muraja’ah) dalam hafalan untuk 
memperkuat ayat-ayat yang sudah dihafalkan. 
b. Apa yang hendak dihafal sebaiknya dipahami dahulu agar mudah 
untuk mengatasinya. 
c. Senantiasa menjaga kesehatan, karena kesehatan itu memegang 
peranan terpenting dalam aktifitas belajar, misalkan makan bergizi, 
istirahat yang cukup, dan lakukan olahraga secukupnya. 
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d. Pada saat menghadapi kesulitan psikologis, hendaklah mengadakan 
konsultasi dengan orang yang dipandang bisa membantu dan 
mengatasinya. Misalnya dengan kyai atau orang tua. 
Dengan demikian diperlukan beberapa upaya untuk mengatasi 
kesulitan dalam menghfal Al-Qur’an, karena dalam setiap kegiatan 
seseorang (termasuk siswa/ siswa) akan selalu dihadapkan dengan 
permsalahan yang semuanya ini memerlukan jalan keluar untuk 
memecahkannya. Dengan adanya pemecahan ini apa yang diharapkan dan 
apa yang dilakukan baik oleh siswa maupun orang pada umumnya bisa 
berjalan dengan lancar dalam rangka mencapai tujuanyang dicita-citakan. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu. Kajian 
pustaka pada dasarnya digunakan untukmemperoleh suatu informasi tentang 
teori-teori yang adakaitannya dengan judul penelitian dan digunakan untuk 
memperoleh landasan teori ilmiah. 
Dalam penelitian terdahulu ini peneliti akanmendeskripsikan penelitian 
terdahulu yang adarelevansinya dengan judul skripsi ini. Adapun karyaskripsi 
tersebut adalah: 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidatul Ummah pada tahun 2013 
yang berjudul “Aktivitas Siswa Menghafal Al-Qur’an di SDN 1 Karangrejo 
(Studi Kasus Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam)” yang membahas 
tentang proses pembelajaran tahfidz siswa SDN 1 Karangrejo dalam 
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menghafalkan surat-surat pendek. Hasil skripsi tersebut lebihmemfokuskan 
pada aktifitas penghafalan Al-Qur’an di kalangan anak-anak serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 
Berikutnya adalah jurnal oleh Erna Supiani, dkk (2016), yang berjudul: 
“Implementasi Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Nurul Ishlah Banda Aceh” menggunakan pendekatan pendekatan 
fenomena, dengan basis kajian didasarkan pada fakta empirik di SDIT Nurul 
Islah dalam menerapkan pembelajaran Al-Qur’an untuk semua peserta didik 
di tiap kelas yang berbeda-beda jenjangnya. Adapun metode analsis data 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan menganalisis data penelitian yang 
telah dikumpulkan baik dari interview maupun data dokumentasi terutama 
kurikulum yang menjadi pegangan tiap guru yang mengajarkan Al-Qur’an. 
Hasil menunjukkan bahwa Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an di SDIT 
Nurul Ishlah Banda Aceh diwujudkan dalam pembentukan Kelompok Kerja 
Guru Al-Qur’an (KKGA). Dalam wadah ini semua guru bidang studi Al-
Qur’an berkumpul untuk menyusun silabus, program tahunan (prota), program 
semester (prosem), silabus dan RPP. Selanjutnya membentuk kelompok kecil 
sesuai tingkatan kelasnya untuk membuat perangkat pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh 
sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Dimulai dari kegiatan awal yang 
diawali dengan memberi salam, membaca do’a, muraja’ah Al-Qur’an secara 
klasikal. Kemudian dilanjutkan dengan talaqqi bagi kelas satu yang belajar A 
Ba Tsa, dan muraja’ah hafalan secara klasikal serta menyetor hafalan bagi 
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kelas II sampai dengan kelas VI. Pada kegiatan inti, peserta didik menyetor 
hafalan secara individual dan muraja’ah surah-surah yang telah dihafal 
berikutnya. Pada kegiatan akhir, guru mengajak peserta didik membaca do'a. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Maidatul Faizah, 2012, 
berjudul: “Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Daarul 
Qur’an (Santri Usia Sekolah Menengah Pertama) Colomadu Karanganyar 
Tahun 2012)”, bertujuan untuk mengkaji metode pembelajaran tahfidzul 
Qur’an. Hasilnya menunjukkan bahwa metode yang diterapkan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah metode wahdah, metode sima’i, metode 
menghafal per hari satu halaman, metode pengulangan umum. Implementasi 
metode tersebut secara global terbagi dua waktu yakni ba‟da Subuh dan ba‟da 
Isya‟. Untuk kelebihan dan kekurangan, selama ini tidak ada kekurangan yang 
terlihat jelas. Hal itu terlihat dari hasil pembelajaran yang selalu melampaui 
target. 
Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin mengemukakan 
bahwa penelitian ini (yangdilaksanakan) berbeda dengan penelitian yang 
telahdisebutkan di atas dan belum ada yang mengulasnya, yangmembedakan 
adalah fokus kajian serta tujuan dari penelitianini yakni dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasipembelajaran Tah idzul Qur’an. Selain itu, subyek 
pada penelitian ini adalah siswa dan siswi Madrasah Aliyah Negeri yang 
tergolong dalam usia remaja. Oleh karena itu penulisberpendapat bahwa 
penelitian ini layak diangkat. 
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C. Kerangka Berfikir 
Melihat di zaman modern ini semakin berkurangnyapara penghafal Al-
Qur’an lingkungan sekitar.Disebabkan minat anak sekarang untuk menjadi 
penghafalAl-Qur’an sangatlah jarang. Kebanyakan orang bercita-citaingin 
menjadi artis, penyanyi, model dan lain-lain. Olehkarena itu sebagai umat 
islam harus menyiapkan orangyang mampu menghafal Al-Qur’an pada setiap 
generasiyakni dengan menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah dari usia anak-
anak dan remaja (jurnal Supiani, dkk (2016). Hal tersebut harus dilakukan 
dengan mengingathukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah.Untuk 
menarik minat mereka dibutuhkan inovasipembelajaran menghafal Al-Qur’an 
yang fun dan interaktifserta paham dengan kondisi psikologis mereka. 
Memangmenyelenggarakan pembelajaran menghafal Al-Qur’an bagiusia anak-
anak dan remaja bukanlah persoalan mudah, melainkandibutuhkan pemikiran 
dan analisis mendalam dari halperencanaan, metode, alat dan sarana prasarana, 
targethafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya. Oleh karena itudibutuhkan pula 
manajemen pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang tepat dan betul-betul 
dapat memahami kondisianak atau siswa. 
Salah satu sekolah yang mengajarkan pembelajaranTah idzul Qur’an 
yang biasanya diterapkan di Pondokpesantren, ternyata juga diterapkan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sukoharjo, selain mengedepankan prestasi 
siswa dan siswinya dalam pendidikan formal, juga membimbing para siswa 
dan siswinya untuk cinta terhadap Al-Qur’an melalui proses belajar menghafal 
pada waktu pelajaran Agama berlangsung dan pada jam pelajaran tambahan 
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tahfidz Al-Qur’an. Dari latar belakang masalah yang telahterdeskripsi secara 
rinci, penelitian ini lebih menitikberatkan pada manajemen pembelajaran 
tah idzul Qur’anyang terdiri dari bagaimana bentuk 
perencanaan,pelaksanaanyang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 
Sukoharjo. 
Kerangka pikir pada penelitian ini, yaitu tentang penerapan 
pembelajaran Tah idzul Qur’anterpola pada suatu alur pemikiran yang 
terkonsep sepertitampak pada gambar tabel berikut ini: 
 
 
      
 
 
 
 
Bagan 2.1: Skema Alur Berfikir 
Berdasarkan gambar bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut, 
dapat dijelaskan bahwa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sukoharjo dalam 
menerapkan program PembelajarantahfidzulQur’andalam rangka 
menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah para siswa dan siswinya. Untuk 
membuat inovasi pembelajaran tahfidz yang menarik dan sesuai dengan 
psikologis anak usia remaja dibutuhkan analisis dan pemikiran tentang materi, 
metode, alat dan sarana prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan dan 
MAN Sukoharjo 
Tujuan MAN 
Sukoharjo 
Manajemen Program 
Pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an 
Perencanaan 
 
Pelaksanaan 
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sebagainya. Untuk itu pula dibutuhkan adanya suatu konsep pembelajaran 
yakni yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta upaya-
upaya penyelesaian dari masalah-masalah yang mungkin muncul guna 
tercapainya tujuan pembelajaran tahfidz secara efektif dan efisien. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-
kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan 
lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya (Moleong, 2010: 11). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang menggambarkan fenomena atau populasi tertentu yang 
diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, organisasional atau 
prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang 
relevan dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik 
fenomena atau masalah yang ada.  
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010: 4), 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan 
dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
untuk masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di MAN Sukoharjo, 
Madrasah Aliyah Negeri yang terletak di Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. 
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo (MANSukoharjo) adalah sekolah 
setingkat SMA di bawah naungan Kementerian Agama di mana kompetensi 
lulusannya didasarkan pada penguasaan ilmu-ilmu umum (SMA) dan ilmu-
ilmu agama (Madrasah Aliyah) serta keterampilan secara terpadu dalam 
satu kesatuan 7 (three in one).Penulis memilih MANSukoharjo oleh karena 
MANSukoharjo tidak hanya memberikan pendidikan formal kepada para 
siswa dan siswinya, akan tetapi MAN Sukoharjo juga membimbing para 
siswa dan siswinya untuk cinta terhadap Al-Qur’an melalui proses belajar 
menghafal pada waktu pelajaran  berlangsung. Selain itu MAN Sukoharjo 
juga memberikan pembelajaran tahfidz di luar kelas dengan didukung oleh 
pengajar yang di undang dari luar madrasah (Pondok). 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan Juni 2017. 
 
 
 
 
3. Tahap-Tahap Penelitian 
67 
 
a. Tahap Pendahuluan/Persiapan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku yangberkaitan 
dengan metode. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunanproposal, 
seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
yangberkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan 
metodeobservasi, wawancara dan dokumentasi. 
c. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 
terkumpulsecara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah 
dipahami dantemuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara 
jelas. 
d. Tahap Pelaporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yangpenulis 
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulisdan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalambentuk 
skripsi. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan dalam 
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penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru 
Tahfidz Al-Qur’ankelas X agama MANSukoharjo tahun ajaran 2016/ 
2017. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data tambahan yaitu 
Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, KoordinatorTahfidz Al-Qur’an di 
MANSukoharjo.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186). 
Pendekatan wawancara yang penulis gunakan adalah pendekatan 
menggunakan petunjuk umum. Jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara untuk membuat kerangka dan garis besar mengenai pokok-
pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Pokok-pokok yang 
dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan 
wawancara, pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden 
dalam konteks wawancara sebenarnya (Moleong, 2006: 187).  
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang pelaksanaan manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di kelas 
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X agama tahun ajaran 2016/ 2017 serta kendala yang di hadapi oleh siswa 
dalam menghafalkan Al-Qur’an. Penulis menggunakan metode ini untuk 
membantu dalam observasi serta memperkuat data dari metode 
dokumentasi. 
b. Observasi  
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Ridwan, 
2010: 30).  
Metode ini digunakan untuk mengamati/ melihat secara langsung 
bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Kelas X MAN Sukoharjo yang dilaksanakan oleh guru. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah dan sebagainya (Mulyana, 2007: 159). 
Data tersebut digunakan untuk memberi gambaran secara lebih 
mendalam atau lebih detail mengenai sesuatu yang diteliti, yakni yang 
berkaitan dengan manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’ankelas X 
agama MAN Sukoharjo, yang berhubungan dengan silabus, RPP, kondisi 
sekolah, foto kegiatan dan dokumentasi administrasi lainnya yang terkait 
dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’ankelas X agama MAN 
Sukoharjo. 
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E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy 
J. Moleong, 2007:330).Empat tipe dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi investigator (Investigator triangulation) yaitu menggunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulasi) sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada” (Sugiyono, 2007 :241). 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.  
1. Teknik triangulasi sumber data  
Yaitu memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi atas kebenaran 
informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk 
mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subjek dan yang diperoleh dari informan. Jika dua 
sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, 
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maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh informasi yang 
dipandang benar. 
2. Teknik triangulasi metode  
Yaitu untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 
perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu 1) data reduction (reduksi data), 
2) data display (penyajian data), 3) drawing conclusion/ verification 
(penarikan kesimpulan/verifikasi).  
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber yaitu 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi dengan mengadakan reduksi data 
yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal 
yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah dikendaikan. 
Dalam hal ini penulis menggunakan analisa data kulitatif, dimana data 
dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif analisis non statistik yang 
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meliputi: cara berfikir induktif, yaitu penulis berangkat dari pengetahuan yang 
bersifat khusus untuk suatu kejadian umum. 
Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis secara 
bertahap, yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat secara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan 
maka jumlah data yang akan diperoleh semakin banyak, komplek dan 
rumit. Oleh karena itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2009: 338).  
Data hasil penelitian ini yang harus direduksi meliputi data hasil 
wawancara, dokumentsi dan observasi yang berisi tentang manajemen 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo kelas X Agama tahun 
pelajaran 2016/ 2017 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi (Penilaian). 
2. Penyajian data (data display)  
Penyajian data (data display) dilakukan untuk memudahkan bagi 
peneliti guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu 
dari penelitian. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data, yaitu menyampaikan informasi berdasarkan data yang 
diperoleh dan disusun dalam naratif. Menurut Miles dan Huberman (1992: 
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17), penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Jadi, penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
serta memberi tindakan. Dengan sajian data, peneliti akan lebih 
memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkannya untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pemahaman tersebut. Sajian data dapat meliputi berbagai jaringan kerja 
kaitan kegiatan dan juga tabel.  
Dalam penelitian ini data yang disajikan yakni data-data yang 
berhubungan dengan pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi (Penilaian) di kelas X MAN Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/ 2017. 
3. Penarikan kesimpulan (drawing conclusion/ verification)  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi secara 
terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpulan data. Penarikan 
kesimpulan/ verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui dari mulai 
melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan, arahan, 
sebab-akibat, dan berbagai proposisi, kesimpulan yang perlu diverifikasi 
yang berupa suatu pengulangan dengan gerak cepat, sebagai pikiran kedua 
yang timbul melintas pada penelitian waktu menulis dengan melihat 
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kembali (fieldnotes) atau catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan 
model interaktif. Proses analisis interktif dimulai pada waktu 
pengumpulan data peneliti selalu membuat reduksi data dan kajian data, 
artinya data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari satu peneliti 
membuat ringkasan tentang pengertian yang ada disebut dengan reduksi 
data. Setelah selesai, peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan 
dengan verifikasi yang berdasarkan pada reduksi data dan sajian data. Bila 
data yang dalam reduksi data dan sajian data kurang lengkap, maka wajib 
melakukan pengumpulan data kembali yang mendukung. 
 Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih 
berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, 
masih dapat diuji kembali dengan data dilapangan dengan cara 
merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman 
sejawat, sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan. Oleh karena itu, dalam analisis data ini 
peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakan 
untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana perencanaan, 
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pelaksanaan dan evaluasi manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
kelas X MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2016/ 2017. 
 Berikut ini adalah kema bagan dalam tahapan penelitian kajian 
tentang manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an di kelas X MAN 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/ 2017: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.1: Skema tahap-tahap penelitian
Tahap pendahuluan/ 
persiapan 
Tahap pelaksanaan: 
Observasi 
Dokumentasi 
wawancara 
Penyusunan proposal 
penelitian 
Observasi pendahuluan dan 
kajian pustaka 
Tahap analisa data: 
Reduksi data 
Penyajian data 
Penarikan kesimpulan 
Tahap penyusunan laporan 
Hasil analisa dan 
pembahasan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MAN Sukoharjo 
Bermula dari keprihatinan yang terjadi, sekitar tahun 1970, 
anggota DPRDGR Kabupaten Sukoharjo mendapat undangan dari 
Kantor Departemen Agama Sukoharjo. Ada berita bahwa Sukoharjo 
akan mendapatkan paket PGAN dari Departemen Agama. Anggota 
DPRDGR Kabupaten Sukoharjo diminta untuk merumuskan atau 
menyiapkan siapa yang akan menjadi pimpinan, tetapi tidak ada 
kesepakatan, alias gagal, maka karunia Allah itu melayang. 
Di Sukoharjo pada waktu itu belum ada PGAN 4 Th/ 6 Th begitu 
juga MAN sedangkan di tempat lain Daerah Tingkat II eks 
Karesidenan Surakarta sudah memiliki.Pada waktu DPRDGR 
Kabupaten Sukoharjo menjadi Kepala MAN Sragen, timbul keinginan 
untuk merintis, mendirikan MAN Sukoharjo. 
Mengantisipasi jangan sampai terjadi kegagalan ke II, maka 
dalam merintis Madrasah tersebut, harus hati-hati mencari jalan yang 
aman, melalui Pengurus Masjid Besar Sukoharjo, sebab Bapak-bapak 
Pengurus Masjid berpandangan lebih netral. Dari sinilah Bapak 
Usman, BA, Bapak Drs. Dirman Malaya, dan Bapak Jazid Anwari, BA 
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(Ketua Ta’mir Masjid), mulai merintis Madrasah perdana, mendirikan 
TK Masjid Besar Sukoharjo, kemudian merintis MAN, anggota 
DPRDGR Kabupaten Sukoharjo berkonsultasi kepada Bapak Drs. 
Muanas Abdul Jalil (Kakan. Depag), beliau setuju mendirikan MAN 
Filial dan meminjamkan gedung MIN Sukoharjo untuk ditempati 
MAN Filial (pada sore hari). 
Selanjutnya disusun Panitia Pendiri Persiapan Madrasah Aliyah 
Negeri Sukoharjo. Panitia bersepakat sebagai langkah awal mendirikan 
MAN ditempuh lebih dahulu mendirikan Filial MAN Sragen, Ijin 
diajukan oleh MAN Sragen. Untuk mempercepat proses sebelum turun 
SK dari Kanwil Depag Propinsi Jawa Tengah, MAN Sragen 
memberanikan diri membuka pendaftaran siswa baru untuk tahun 
pelajaran 1984/1985 (Dokumentasi Sejarah Berdirinya MAN 
Sukoharjo, pada hari Selasa 18 April 2017). 
SK Filial MAN Sragen di Sukoharjo dari Kanwil Depag Propinsi 
Jawa Tengah baru terbit pada tanggal 25 April 1985 No: 
Wk/5.d/966/1985. SK Filial MAN Sragen dari Dirjen Bimas Islam 
terbit pada tanggal 19 April 1986 No: 34/E/86. 
Untuk pimpinan MAN Sragen Filial di Sukoharjo, ditetapkan 
oleh Kepala MAN Sragen sebagai berikut: 
1) Bapak Usman, BA (1984-1987) 
2) Ibu Sutiyarti Abdullah (1987-1991) 
3) Bapak Drs. M. Haryadi Purwanto (1991-1993) 
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Alhamdulillah atas rahmat Allah SWT penegerian MAN 
Sukoharjo ditetapkan oleh Menteri Agama RI dengan Surat Keputusan 
No: 244 Tahun 1993, tanggal 25 Oktober 1993 diresmikan pada 
tanggal 8 Februari 1994. 
Sebagai Kepala MAN Sukoharjo sejak menjadi negeri sampai 
sekarang: 
1) Bapak Drs. M. Haryadi Purwanto (1993-2002) 
2) Drs. H. Solichin (2002-2006) 
3) Drs. Nuri Hartono (2006-2010) 
4) Drs. H. Abdul Aziz Fahruddin (2010-2015) 
5) Drs. Nuri Hartono (2015-2016) selama 6 bulan Kepala Madrasah 
sementara. 
6) Drs. Mariyo (2016-sekarang). (Wawancara dengan Bapak Mariyo, 
selaku Kepala Sekolah pada hari Selasa 18 April 2017). 
b. Letak Geografis dan Letak Wilayah MAN Sukoharjo 
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Sukoharjo terletak di Jl. KH. 
Samanhudi, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah, atau kira-kira 300 m 
sebelah utara PT SRITEX Sukoharjo. Kode Pos 57511, Telp (0271) 
593766. 
MAN Sukoharjo menghadap ke arah utara, berada di jalan 
perumahan yang kecil. Adapun batas-batas wilayah MAN Sukoharjo 
adalah perumahan warga atau tempat kos karyawan PT SRITEX di 
sebelah Barat, persawahan di sebelah Timur, masjid dan perumahan di 
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sebelah Selatan, dan terdapat 2 kelas tambahan MAN Sukoharjo di 
sebelah Utara yang sekarang ini ditempati oleh kelas X IPA 3 dan X 
IPA 4yang menghadap ke arah barat. 
Lokasi MAN Sukoharjo terletak kira-kira 300 menuju jalan 
raya besar Jetis Carikan Sukoharjo (jalur bus besar arah Solo – 
Jakarta). Akses untuk menuju ke MAN Sukoharjo termasuk mudah. 
Para siswa dapat menggunakan berbagai macam alat transportasi untuk 
menuju ke sekolah seperti angkutan umum, bus, becak, dll. Sebagai 
sarana transportasi menuju ke MAN Sukoharjo, sebagian besar siswa 
menggunakan sepeda onthel dan sepeda motor, sebagian besar lainnya 
menggunakan angkutan umum dan bus. Untuk para siswa yang 
menggunakan sarana transportasi angkutan umum atau bis turun di 
depan gerbang masuk MAN Sukoharjo selanjutnya mereka harus 
berjalan kaki untuk menuju ke MAN kira-kira 300 m. Tidak jarang 
juga para siswa tersebut berboncengan dengan temannya atau 
diantarkan orang tua dan saudaranya (Observasi di lingkungan MAN 
Sukoharjo pada hari Selasa 18 April 2017). 
c. Visi, Misi, Tujuan MAN Sukoharjo 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai dalam sebuah organisasi pendidikan. Adapun 
Visi, Misi dan tujuan MAN Sukoharjo adalah: 
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1) Visi MAN Sukoharjo 
“Terwujudnya Generasi Muda Yang Islami, Prstasi, Berbudaya 
Dan Berwawasan Lingkungan Hidup”. 
 
2) Misi 
a) Mengantarkan peserta didik untuk mengimplementasikan 
Ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Mengembangkan dan melestarikan budaya akhlak mulia, 
cerdas, kompetitif, dan menjadi pelapor pelestarian lingkungan 
hidup. 
c) Menyiapkan warga madrasah yang sehat jasmani-rohani, 
bersikap religius, bersikap demokratis dan bertindak 
professional. 
d) Mengupayakan peserta didik memperoleh lulusan yang 
bermartabat, berbudi luhur, kreatif, berguna bagi masyarakat, 
bangsa dan negara. 
e) Mengupayakan peserta didik memperoleh lulusan yang dapat 
memusatkan: peserta didik, orang tua, perguruan tinggi yang 
menerima lulusannya, dan pasar kerja yang menerima 
lulusannya. 
 
3) Tujuan 
Mendidik siswa agar:  
a) Mempersiapkan anak didik yang bertaqwa kepada Allah SWT 
dan berakhlakul karimah. 
b) Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar mampu bersaing dan melanjutkan kejenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
c) Mempersiapkan anak didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian luhur, cerdas, berprestasi di bidang olahraga, 
seni dan berkualitas. 
d) Oftimalisasi pengembangan diri dan hal minat dan bakat siswa 
melalui program dan Exstra Kurikuler(Pramuka, PMR, Seni, 
Olahraga, dan keterampilan lain) sehingga siswa dapat 
mengembangkan bakat yang dinilai secara optimal. 
e) Meningkatkan kwalitas dan kesejahteraan sumber daya mansia 
(SDM) secara bertahap. 
f) Memotifasi dan membantu peserta didik untuk pengembangan 
diri dalam mengenali potensi diri dan minat melalui program. 
g) Menanamkan anak didik sikap ulet, dan gigih dalam 
berkompetensi, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 
dalam mengembangkan sikap sportifitas. (Dokumentasi Visi, 
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Misi, dan Tujuan MAN Sukoharjo, dikutip pada hari Selasa 
18April 2017). 
 
d. Struktur Organisasi MAN Sukoharjo 
MAN Sukoharjo sebagai lembaga pendidikan formal yang 
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan, mempunyai sistem 
pengelolaan secara dinamis dan profesional dalam bentuk pelaksanaan 
pendidikan dan pengajarannya. Oleh karena itulah lembaga ini 
dibentuk dalam suatu jalinan koordinasi yang terstruktur dan jelas. Hal 
ini digunakan untuk kejelasan masing-masing tanggung jawab yang 
akan diemban. Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut, maka 
dalam penyusunan struktur organisasi yang tepat, Kepala Madrasah 
beserta ketua yayasan dan dewan komite madrasah menentukan nama-
nama yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya untuk mengisi 
jabatan dalam struktur organisasi sekolah. Hal ini dilakukan agar tugas 
dan wewenang yang diemban dapat dijalankan dengan baik dan 
profesional. Selain itu, dibentuklah penjelasan dari masing-masing 
posisi serta tanggung jawab yang akan dilaksanakan, yaitu berupa 
susunan organisasi dalam melaksanakan proses kegiatan belajar 
mengajar. 
Berdasarkan penegerian MAN Sukoharjo ditetapkan oleh 
Menteri Agama RI dengan Surat Keputusan No: 224 Tahun 1993, 
tanggal 25 Oktober 1993 diresmikan pada tanggal 8 Februari dalam 
susunan organisasi tersebut, masing-masing mempunyai tugas dan 
wewenang yang harus dijalankan. Struktur organisasi beserta masing-
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masing tugas dan wewenangnya sebagaimana terlampir dalam tabel 1. 
e.Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MAN 
Sukoharjo melibatkan 43 orang guru atau tenaga pengajar dan 4 
orang karywan, yang semuanya merupakan guru dan karywan 
yayasan. Adapun meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
pengajaran, maka MAN Sukoharjo melakukan pengembangan dan 
pembinaan terhadap seluruh guru dan karyawan dengan 
mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, dan diskusi 
rutin.Adapun tabel guru dan karyawan beserta tingkat pendidikan 
guru MAN Sukoharjo sebagaimana terlampir dalam tabel 2. 
2) Keadaan siswa 
Adapun keadaan siswa MAN Sukoharjo berasal dari 
berbagai daerah di Sukoharjo seperti dari kecamatan Sukoharjo 
atau sekitar MAN sendiri, dan dari banyak kecamatan seperti 
Bendosari, Polokarto, Nguter, Bulu, Tawangsari, Weru, Bekonang. 
Siswa MAN Sukoharjo berasal dari lulusan berbagai sekolah yang 
beragam, ada yang dari SMP dan MTs yang tersebar di kabupaten 
Sukoharjo, biasanya mereka memilih sekolahan di MAN karena 
ingin mencari ilmu dan ingin mempelajari agama Islam lebih 
dalam lagi. Jumlah siswa MAN Sukoharjo secara keseluruhan 
berjumlah 502 siswa. Siswa kaki-laki berjumlah 156 sedangkan 
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siswa perempuan berjumlah 346 yang dibagi dalam 20 ruang kelas 
(Dokumentasi kondisi guru dan siswa MAN Sukoharjo, dikutip 
pada hari Selasa 25 April 2017). 
Adapun tabel jumlah siswa MAN Sukoharjo sebagaimana 
terlampir dalam tabel 3. 
f. Fasilitas dan Sarana Prasarana MAN Sukoharjo 
Sarana atau fasilitas madrasah di sini adalah segala sesuatu yang 
mendukung dan menunjang terhadap keberhasilah pendidikan dan 
pembelajaran di MAN Sukoharjo. Adapun tabel fasilitas dan sarana 
prasarana MAN Sukoharjodapat dilihat sebagaimana terlampir dalam 
tabel 4. 
2. Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X Agama MAN 
Sukoharjo. 
Pada bagian inipeneliti akan menyajikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti di MAN Sukoharjo. Pembahasan yang ditulis 
dalam bab ini mengacu pada rumusan masalah yaitu bagaimana 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama, yang 
meliputi perencanaan pembelajaran dan pelaksanaanpembelajaran. 
Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo, peneliti terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan Bapak Suyadi selaku koordinator Tahfidz 
Al-Qur’an, beliau menjelaskan bahwa manajemen pembelajaran Tahfidz 
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Al-Qur’an itu adalah aktivitas guru dalam melakukan serangkaian kegiatan 
pembelajaran dimulai dari bagaimana cara guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yaitu disini dengan menggunakan target, 
melaksanakan pembelajaran. Sedangkan untuk mengetahui cara guru 
Tahfidz Al-Qur’an dalam mempersiapkan perangkat pendukung yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa, 
sebelum guru melaksanakan pembelajaran yang perlu disiapkan terlebih 
dahulu adalah target dikarenakan tidak menggunakan silabus dan RPP. 
Berikut adalah kutipan wawancara dengan koordinator Tahfidz (Bapak 
Suyadi): 
(1) “kurikulum yang digunakan ikut dengan kurikulum masuk 
mulok  dan di kurikulum tersebut tidak diberikan Silabus dan 
RPP mbak jadi saya yang harus membuatnya yaitu 
menggunakan buku target”. (Wawancara pada hari Selasa 18 
Apil 2017). 
(2) “itu dari kesiswaan ataupun bidang kurikulum mbak, 
berjenjang mbak. Dari awal tahun program kurikulum itu 
mentargetkan untuk anak bisa hafal juz 30. Jadi terapannya itu 
misalnya kelas satu sampai surat apa dan berjenjang 
berkelanjutan mbak.dan untuk penanganannya nanti masuk 
ekstra, ada yang belum bisa. Itu masuk BTA, tahsin. Dan dari 
pengorganisaan nanti ada keterkaitan antara kesiswaan dan 
kurikulum adanya musyawarah. Diawal tahun pembelajaran 
pasti kita adakan itu mbak”. (Wawancara pada hari Selasa 18 
Apil 2017). 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa manajemen 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo yaitu 
bagaimana guru mengelola pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimulai dari 
(a) membuat perencanaan pembelajaran (b) melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Adapun 
penjelasannya sebagai  berikut yaitu: 
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a. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Untuk mengetahui pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Nur Khasanah selaku guru Tahfidz 
Al-Qur’an, beliau menjelaskan bahwa mata pelajaran Tahfidz Al-
Qur’an ini dimasukkan kedalam mata pelajaran muatan lokal. 
Kurikulum Satuan Pendidikan yang menentukan kurikulumnya adalah 
dari koordinator Tahfidz MAN Sukoharjo sendiri. Pembelajaran 
Tahfidz MAN Sukoharjo merupakan mata pelajaran muatan lokal dan 
pelaksanaannya ada di dalam KBM. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
ini wajib diikuti oleh semua siswa.Karena Tahfidz Al-Qur’an ini tidak 
terdapat silabus dan juga RPP, akan tetapi menggunakan target hafalan 
yang hendak di capai pada siswa kelas X MAN Sukoharjosemester 
satu adalah Q.S ‘Al Fatihah, An Naas, Al Falaq, Al Ikhlas, Al Lahab, 
Aln Nashr, Al Kaafiruun, Al Kautsar, Al Ma’uun, Al Quraisy, Al Fiil, 
Al Humazah, Al ‘Ashr, At Taakatsur, Al Qaari’ah’. Dan do’a akan 
belajar, penutup majelis/ belajar, keluar rumah, masuk rumah, sebelum 
makan, setelah makan, masuk WC, keluar dari WC, masuk Masjid, 
keluar Masjid. Sedangkan target  pada smester dua yaitu Q.S ‘Aadiyat, 
Al Zalzalah, Al Bayyinah, Al Qadr, Al Alaq, At Tiin, Alam Nasyr, 
Adh Dhuhaa. Dan do’anya do’a setelah wudhu, setelah adzan, apabila 
turun hujan, saat mendengar petir, apabila ada orang rebut, ketika 
mengenakan pakaian, bacaan ketika anggota badan merasa sakit, 
kepada orang yang sakit. (Wawancara pada hari Selasa 18April 2017). 
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Terkait dengan penjelasan dari Ibu Nur tersebut di atas, juga 
dikuatkan oleh Bapak Suyadi selaku koordinasi pembelajaran Tahfidz 
AL-Qur’an beliau juga menjelaskan bahwa, Kurikulum yang 
digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dimasukkan 
kedalam mata pelajaran muatan lokal. Kurikulum Satuan Pendidikan 
yang menentukan kurikulumnya dari koordinator Tahfidz MAN 
Sukoharjo sendiri. Jadi sebenarnya Tahfidz merupakan kegiatan mata 
pelajaran muatan lokal dan pelaksanaannya ada di dalam KBM. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini wajib diikuti oleh semua 
siswa.Karena Tahfidz Al-Qur’an ini tidak ada silabus dan juga RPP, 
tapi menggunakan target. Terkait dengan perencanaan di MAN 
Sukoharjo tidak menggunakan silabus atau RPP, Koordinator Thafidz 
MAN Sukoharjo membuat sebuah target yang sudah dibuat yaitu buku 
Tahfidz yang didalamnya terdapat tingkatan-tingkatan hafalan mulai 
dari kelas X semester ganjil sampai kelas XII semester ganjil. Buku 
Target Hafalan Tahfidz Siswa terlampir pada tabel 5. 
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran di buku Tahfidz 
tertulis kelas XMAN Sukoharjo semester I untuk materi menghafal 
Q.S.‘Al Fatihah, An Naas, Al Falaq, Al Ikhlas, Al Lahab, Aln Nashr, 
Al Kaafiruun, Al Kautsar, Al Ma’uun, Al Quraisy, Al Fiil, Al 
Humazah, Al ‘Ashr, At Taakatsur, Al Qaari’ah’. Dan do’a akan 
belajar, penutup majelis/ belajar, keluar rumah, masuk rumah, sebelum 
makan, setelah makan, masuk WC, keluar dari WC, masuk Masjid, 
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keluar Masjid. Sedangkan target  pada smester dua yaitu Q.S ‘Aadiyat, 
Al Zalzalah, Al Bayyinah, Al Qadr, Al Alaq, At Tiin, Alam Nasyr, 
Adh Dhuhaa. Dan do’anya do’a setelah wudhu, setelah adzan, apabila 
turun hujan, saat mendengar petir, apabila ada orang rebut, ketika 
mengenakan pakaian, bacaan ketika anggota badan merasa sakit, 
kepada orang yang sakit. Sedangkan pada saat semester II siswa 
mengulag hafalan tersebut dan apabila pada semester satu ada yang 
siswa yang belum hafal maka pada saat semester dua ini siswa harus 
megulangnya. Adapun target Tahfidz Al-Qur’an sebagaimana 
terlampir dalam tabel 6. 
 Hal ini berdasarkan pertimbangan guru Tahfidz Al-Qur’an 
dan kepala sekolah dengan melihat kondisi siswa-siswi. Akan tetapi 
untuk saat ini guru Tahfidz Al-Qur’an tidak menggunakan RPP 
sebagaimana fungsinya yaitu sebagai acuan untuk mengajar disaat 
pembelajaran akan tetapi guru Tahfidz Al-Qur’an menyiapkan materi 
yang semestinya mau diajrkan di KBM. (wawancara dilakukan pada 
hari Selasa 18 April 2017). 
Dalam merencanakan program pembelajaran  pasti terdapat 
dasar dan tujuan yang akan dicapai dalam program tersebut, begitu 
juga dengan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Adapun dasar 
diterapkannya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo 
yakni ingin mempunyai lulusan yang minimal bisa menghafal juz 30 
dan tidak lepas dari agama Islam, yang namanya Islam pasti itu tidak 
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lepas dari Al-Qur’an.Oleh karena itu kewajiban kita sebagai orang 
muslim untuk menjaga dan memelihara Al-Qur’an (wawancara Bapak 
Suyadi selaku koordinasi Tahfidz Al-Qur’an, Selasa 18 April 2017) 
Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil kegiatan dari 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo, sebagai berikut: 
1) Siswa yang menyelesaikan belajarnya di MAN Sukoharjo minimal 
dapat menghafal surat dalam Juz 30. 
2) Untuk mendorong, membina dan membimbing siswa-siswi MAN 
Sukoharjo untuk suka/mencintai menghafal Al-Qur’an dan 
mengamalkan sehari-hari.  
3)  Diharapkan setelah lulus, alumni siswa-siswaMAN Sukoharjo 
setidaknya nantinya dapat menjadi imam terawih di masjid 
lingkungan masyarakat. (Wawancara Bapak Suyadi koordinasi 
kurikulum selasa 18 April 2017). 
Dalam merencanakan pembelajaran, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Bapak Ustadz Mariyo selaku Kepala MAN 
Sukoharjo, beliau menjelaskan  bahwa dalam tahap perencanaan guru-
guru Tahfidz juga harus menyusun program-program perencanaan 
pembelajaran. Seperti halnya menyusun Kalender pendidikan, 
perhitungan pekan efektif dan jam tatap mukayang dikembangkan 
sendiri oleh guru-guru Tahfidz Al-Qur’an. Dan setelah akhir semester 
nantinya program-program perencanaan beserta lembarhasil hafalan 
siswa disusun dan dijadikandalam lembar portofolio pembelajaran 
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Tahfidz Al-Qur’an dan diserahkan kepada kepala sekolah. Hal ini 
dilakukan yakni sebagai bentuk laporan akhir pertanggung jawaban 
tugas mengajar program Tahfidz Al-Qur’an akan tetapi hasil Tahfidz 
Al-Qur’an tidak diberikan kepada wali murid/ orang tua murid. Jadi 
hasil Tahfidz Al-Qur’an disampaikan secara lisan oleh wali kelas. guru 
masih belum menggunakan RPP sebagaimana layak fungsinya pada 
waktu yang tepat yaitu disaat pembelajaran berlangsung, akan tetapi di 
saat pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an guru hanya mengejar target 
hafalan saja (wawancara dilakukan pada hari, Selasa 18 April 2017). 
Terkait dengan kurikulum yang digunakana peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Ustadz Kusun selaku Waka 
Kurikulum  beliau menjelaskan bahwa MAN Sukoharjoini suplemen 
jadi bisa disebut mata pelajaran muatan lokal,  wajib untuk diikuti oleh 
semua siswa dan termasuk dalam KBM. Jadi sebenarnya tahfidz itu 
ekstrakurikuler akan tetapi pelaksanaannya masuk dalam KBM.Maka 
untuk kurikulumnya  menggunakan kurikulum satuan pendidikan, 
yang jelas yang menentukan kurikulumnya diserahkan kepada 
koordinator tahfidzyang wajib diikuti oleh siswa-siswi. Sedangkan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an itu sendiri masuk dalam materi 
Keislaman. 
  
Sedangkan alokasi waktu dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an perlu diperhatikan untuk memperkirakan jumlah jam tatap 
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muka yang diperlukan. Melihat materi dan target hafalan yang sangat 
banyak tersebut, maka setiap minggunya 55 menit mata pelajaran saja 
karena mengingat banyaknya mata pelajaran yang ditempuh siswa. 
(Wawancara pada hari Selasa 18 April 2017). 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Tahfidz 
Al-Qur’an di MAN Sukoharjo tidak menggunakan silabus ataupun 
RPP akan tetapi membuat sebuah perencanaan menggunakan buku 
target Tahfidz Al-Qur’an yang didalam bukunya terdapat beberapa 
target yang harus siswa-siswi capai selama sekolah di MAN 
Sukoharjo. Dan pembuatan buku target Tahfidz Al-Qur’an 
dikembangkan dari koordinasi Tahfidz Al-Qur’an. Akan tetapi Guru 
Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo pada saat proses 
pembelajaran sudah menyiapkan materi, metode yang akan diajarkan. 
(Berdasarkan observasi Kelas X Agama pada hari Jum’at, 28April 
2017). 
b. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  
Untuk mengetahui gambaran terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo, 
peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Nur Khasanah selaku guru 
tahfidz, beliau menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan 
pembelajaran tahfidz yang perlu dipersiapkan terlebih dahulu yaitu 
pertama menyiapkan buku ajar, Al-Qur’an, metode, media 
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pembelajaran yang digunakan serta  menyiapkan target hafalan bagi 
siswa.  
Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
pembelajaran, Ibu Nur Khasanah menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode tahfidz, metode Jama’i 
dan metode talaqqi.  
Berikut ini adalah kutipan wawancara dengan Ibu Nur 
Khasanah selaku guru tahfidz MAN Sukoharjo: 
(1) “Kalo medianya saya hanya menggunakan Al-Qur’an saja 
mbak. Sebenarnya di sana juga ada LCD mb tapi saya tidak 
menggunakannya”. 
(2) “biasanya saya menggunakan metode Tahfidz, Talaqqi dan 
Jama’i mbak fariatif tergantung waktu pada saat itu juga”. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, metode yang digunakan oleh 
guru tahfidz di MAN Sukoharjo dalam pembelajaran tahfidz adalah 
metode tahfidz, metode Jama’i, metode talaqqi.  
Metode tahfidz yaitu metode dimana siswa menghafalkan 
sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-
ulang secara bin-nazhar tersebut, misalnya, menghafal satu baris, 
beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada 
kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah 
dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah merangkaikan baris atau 
kalimat berikutnya sehingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat 
tersebut diulang kembali sampai benar-benar hafal. Setelah materi satu 
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ayat dapat dihafal dengan lancar kemudia pindah kepada materi ayat 
berikutnya.  
Ibu Nur Khasanah (guru tahfidz MAN Sukoharjo) 
menjelaskan metode tahfidz yang beliau terapkan sebagai berikut: 
“Dimana siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat 
Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar 
tersebut. Sedangkan metode talaqqi, yaitu siswa menyetorkan 
atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada saya. 
Dan metoda Jama’i sendiri dilakukan dengan kolektif, yakni 
ayat-ayat yang dihafal dibaca secara bersama-sama, dipimpin 
oleh guru tahfidz. Pertama guru tahfidz membacakan ayatnya 
kemudian siswa menirukannya secara bersama-
sama”.(Wawancara pada hari  Selasa, 18April 2017) 
 
Pada metode Jama’i, cara ini dilakukan dengan kolektif, atau 
bersama-sama, dipimpin oleh guru tahfidz. Pertama, guru tahfidz 
membacakan ayatnya kemudian siswa atau siswi menirukannya secara 
bersama-sama. Sedangkan metode talaqqi yaitu siswa menyetorkan 
atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang  guru  
yang juga biasanya adalah seorang hafidz. Proses ini perlu dilakukan 
oleh karena dengan menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada 
guru tahfidz maka guru tahfidz akanmengetahui bagaimana kualitas 
hafalan siswa sebab apabila terdapat sebuah kesalahan dalam 
menghafal, guru tahfidz dapat membenarkannya dan metode ini juga 
dapat membantu siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Perkembangan 
hafalanpun juga dapat terstruktur. 
Sedangkan media yang digunakan untuk mengajar, Ibu Nur 
Khasanah selaku guru tahfidz MAN Sukoharjo menyampaikan bahwa 
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media yang digunakan untuk mengajar adalah Al-Qur’an dan buku 
Tahfidz. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama 
MAN Sukoharjo ini berdasarkan jadwal ekstra yang dimulai pada jam 
pertama.  
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an ini dilaksanakan satu kali 
dalam satu minggu, yaitu pada hari Jum’at dimulai pada pukul 07.00-
07.55. Adapun tabel jadwal pelajaran tahfidz Al-Qur’an kelas MAN 
Sukoharjodapat dilihat sebagaimana terlampir dalam tabel 6. Setelah 
semua yang berkaitan dengan pembelajaran sudah di persiapkan oleh 
guru, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini dibagi  menjadi dua tahapan 
yaitu: 1) Tahap pra pembelajaran 2) Tahap pelaksanaan pembelajaran 
dan 3) Tahap evaluasi pembelajaran.  
Untuk mengetahui pelaksanaan guru Tahfidz Al-Qur’an 
mengajar di kelas peneliti melakukan observasi atau melihat secara 
langsung proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelas. Adapun tahapan-tahapan pembelajarannya adalah sebagai 
berikut:  
1) Tahap Pra Pembelajaran 
Pada tahapan pra pembelajaran, sebelum pelajaran di mulai 
kelihatan kondisikelas gaduh dan kurang kondusif, kemudian guru 
duduk dan para siswa sudah lebih tenang dan suasananya sudah 
begitu baik tersebut mengandung makna bahwa siswa-siswi harus 
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duduk rapi dan semangat untuk mengikuti pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an. Guru melakukan hal ini secara rutin agar siswa menjadi 
terbiasa sebelum belajar di mulai duduk rapi dan semangat untuk 
menerima pembalajaran Tahfidz Al-Qur’an Setelah mereka duduk 
dengan rapi dan semangat untuk belajar menghafal baru guru 
memulai pembelajaran (Observasi kelas pada hari Jum’at, 21 April 
2017). 
Dari uraiandiatas dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai 
cara yang unik ketika mengkondisikan para siswa-siswi sebelum 
belajar, yaitu: 
a) Guru mengajak siswa kelas X Agamaduduk rapi dan semangat 
untuk memulai pembelajaran Tahfid Al-Qur’an. 
b) Guru mengajak siswa untuk membaca do’a bersama-sama. Di 
dalam proses berdo’a bersama-sama ini mengandung bahwa 
kebersamaan sangatlah baik.  
2) Tahap pelaksanaan inti pembelajaran 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an peneliti melakukan obervasi ke dalam kelas dimana guru 
sedang melaksanakan pembelajaran tahfidz. Tahap ini merupakan 
tahap inti dari serangkaian aktivitas pembelajaran yang dilakukan 
guru dengan siswa untuk mencapaitujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Pembelajaran ini dimulai dari guruTahfidz Al-
Qur’anmenyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, 
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kemudianmembuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
mengecek kehadiran siswa, memberikan daftar hadir pembelajaran, 
selanjutnya guru membacakan target hafalan Tahfidz Al-Qur’an 
yang akan di hafalkan siswa. Kemudian guru menyuruh siswa 
mengambil buku Tahfidz dan membuka buku Tahfidznya masing-
masing, dan setelah itu menyuruh siswa untuk menghafalkansurat 
yang di hafalkan, yaitu sesuai dengan buku Tahfidz yang 
ditentukan. Berikutnya guru menyuruh untuk menyetorkan 
hafalannya.  
Apabila semua siswa sudah hafal maka diminta untuk 
segera menyetorkan hafalannya, dan bagi yang belum bisa 
menyetorkan hafalannya, dapat dilanjutkan pada hari berikutnya 
dan boleh menyetorkan surat yang saat ini sudah dihafal terlebih 
dahulu. Pada saat pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an selesai, siswa 
yang belum bisa menghafalkan sampai selesai maka siswa tersebut 
mempunyai tugas untuk menghafalkannya dirumah dan 
menyetorkan hafalannya pada pertemuan selanjutnya atau pada 
saat diluar jam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an (Observasidi 
dalam kelaspada hari Jum’at, 21 April 2017). 
Pada observasi kedua peneliti juga melakukan observasi 
kelas terkait dengan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran ke dua ini langkah-langkah dan metode 
yang digunakan sama dengan kegiatan pembelajaran pertama yaitu 
96 
 
 
setelah guru membuka pelajaran kemudian guru mengintruksikan 
surat yang akan dihafal yaitu mulai dari hafalan semester 1 yang 
belum selesai untuk segera di setorkan dan apabila sudah selesai di 
semester satu meanjutkan hafalan disemester dua. Ketika guru 
menyampaikan target hafalan, terdapat beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan dan belum fokus mengikuti pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an maka, guru  mengajak siswa untuk menirukan bacaan 
surat ‘Aadiyaat secara bersama-sama sampai ayat (1-11). Dengan 
cara ini perhatian siswa dapat lebih fokus untuk mengikuti 
pembelajaran.  
Sedangkan metode yang di gunakan guru Tahfidz Al-
Qur’anpada pertemuan ini adalah metode tahfidz dimana siswa 
menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah 
dibaca berulang-ulang kemudian dilanjutkan menghafal sedikit 
demi sedikit. Dengan sering mengucapkannya maka dalam proses 
menghafal menjadi semakin mudah. (Observasikelaspada hari 
jum’at, 28 April 2017) 
Pada pertemuan ke tiga peneliti melakukan observasi pada 
proses belajar mengajar di dalam kelas untuk ketiga kalinya. Pada  
saat pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di kelas X 
Agama. Pembelajaran sudah dimulai seperti biasanya yaitu guru 
membuka pembelajaran dengan salam dan menyuruh para siswa 
untuk mengambil buku Tahfidz Al-Qur’an dan membuka surat 
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yang akan dihafalkan siswa. Pada saat itu para siswa dijelaskan 
hukum bacaan oleh Ibu Nur Khasanah dan Ibu Nur Khasanah 
menyuruh untuk menyetorkannya.Setelah itusiswa yang baru 
menghafalkannya, karena pada saat semester satu siswa tersebut 
belum bisa sampai selesai menghafalkannya maka pada saat 
semester dua ini siswa harus selesai. (observasi kelas dilakukan 
pada hari Jum’at, 12 Mei 2017) 
Pada pertemuan keempat peneliti melakukan observasi 
untuk keempat kalinya, dan pembelajaran dimulai seperti biasanya. 
Pada proses belajar mengajar ini, siswa diminta untuk menyetorkan 
hafalannyadi semester dua akan tetapi terdapat beberapa siswa 
yang belum menyetorkan hafalan di semester satu. Masih terdapat 
beberapa siswa yang belum hafal pada saat pertemuan 
pembelajaran terakhir dikarenakan jam pembelajaran yang terbatas. 
Untuk itu,Ibu Nur Khasanah selaku guru Tahfidz Al-Qur’an 
memberikan kesempatan kepada siswa yang masih belum 
menyetorkan hafalannya. Siswa harus menghafalkan surat tersebut 
di rumah danharus menyetorkan hafalannya sebelum ujian 
kenaikan kelas (Observasi di dalam kelas pada hari Jum’at, 19 Mei 
2017). 
Untuk mengguatkan proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, penelitimendokumentasikanpelaksanaan 
pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas X 
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Agama.Dokumentasi proses belajar mengajar tahfidz di kelas X 
agama dapat dilihat pada lampiran penelitian ini. 
3) Tahap Evaluasi Pembelajaran 
Untuk dapat menilai dan mengukur sampai dimana 
keberhasilan yang dicapai dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an, 
maka diperlukan evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran mencakup 
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui 
bahwa sistem evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 
dilakukan di MAN Sukoharjo menggunakan penilaian berbentuk 
sistem setoran hafalan. Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti 
dengan mata pelajaran lainnya yakni dengan melakukan ulangan 
setoran harian, juga dengan melakukan ulangan setoran dalam 
setiap mid semester dan semesteran dan setoran akhir kelulusan. 
Setiap kali pertemuan dalam pelajaran tahfidzul Qur’an 
siswa tidak selalu menyetorkan hafalannya artinya ketika siswa itu 
sudah mampu untuk menyetorkan hafalannya maka siswa akan 
menyetorkan hafalannya. 
Jika siswa belum mampu untuk menyetorkan hafalannya, 
mereka disuruh untuk tadarus atau muraja’ah saja. Maka setoran 
hafalannya ditunda pada pertemuan berikutnya. Sebenarnya 
kemampuan setor hafalan bagi siswa tidak dibatasi tetapi semua itu 
disesuaikan dengan kemampuan siswa sendiri-sendiri. Tetapi agar 
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pembelajaran lebih terarah guru tahfidz dan instruktur tahfidz 
menganjurkan memberikan target minimal hafal 1 sampai 3 ayat, 
tergantung dari panjang pendeknya ayat yang dihafal. Evaluasi ini 
merupakan langkah yang dimaksudkan agar siswa selalu rutin dan 
rajin menghafal sehingga diharapkan siswa mampu mencapai 
target yang ditetapkan. 
Evaluasi setoran mid semester juga dilakukan setiap tiga 
bulan sekali, sedangkan evaluasi semesteran dilakukan setiap enam 
bulan sekali. Dalam pelaksanaan evaluasi ini dengan cara 
mengulang dari hafalan dari ayat yang sudah hafal. Setiap 
penilaian dalam jangka waktu mid semester dan semesteran 
biasanya ada target tertentu. 
Misalnya dalam jangaka waktu mid semester (tiga bulan 
lalu) sudah menghafal ayat 1 sampai ayat 35 dalam surat Al-
Baqarah. Kemudian guru tahfidz atau instruktur tahfidz meminta 
setoran hafal dari ayat tersebut. Untuk siswa yang belum mencapai 
target hafalan, maka dilakukan remidi sesuai prosedur. Ketika ada 
siswa yang memang sulit sekali menghafal untuk mencapai target 
yang diharapkan, guru tahfidz dan instruktur tahfidz tidak 
membebankan dan tidak memaksa mereka. Karena supaya mereka 
tidak ada rasa trauma dan tidak terganggu psikologinya. Jadi target 
hafalan tersebut bukan memaksa dan menjadi syarat kenaikan 
kelas, tetapi hanya sebagai himbauan atau anjuran saja, agar lebih 
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pembelajaran menjadi terarah dengan baik. Dan yang terpenting 
mereka sudah ada kemauan untuk menghafal Al-Qur’an. 
Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi 
pembelajaran tersebut adalah: 1) Partisipasi aktif dan keseriusan 
dalam menghafal, 2) Tajwid dan fashahah, 3) Akhlak terhadap 
guru tahfidz dan instruktur tahfidz, 4)Akhlak terhadap Al-Qur’an, 
5) Kelancaran hafalan. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sebagaimana yang tertera dalam Bab I bahwa tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di MAN Sukoharjo yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Untuk itu peneliti mendeskripsikannya secara 
lebih lanjut pada bagian ini. 
Menurut George R. Terry (2003: 15) fungsi manajemen ada empat 
yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Penggerakan 
(Actuating), Pengendalian (Controlling), apabila keempat fungsi tersebut 
terlaksana maka manajemen pembelajaran akan berjalan dengan baik. 
Manajemen pembelajaranyang baik akan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, sebaliknya apabila kurang baik dapat  
menimbulkan  kesulitan bagi siswa untuk menerima pelajaran. Akibat dari hal 
tersebut maka akan terjadi ketidak sesuaian antara hasil yang akan diharapkan 
guru.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti, manajemen 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang diterapkan di MAN 2 Sukoharjo terdiri 
dari perencanaan dan pelaksanaan, sehingga baru terdapat dua fungsi 
manajemen yang telah terlaksana. Meskipun demikian, pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an di MAN Sukoharjo dapat terlaksana dengan baik, dan banyak siswa 
maupun siswi yang mampu menghafalkan Al-Qur’an dengan baik. Berikuti ini 
merupakan analisa manajemen tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo yang 
meliputi perencanaan dan pelaksanaan. 
1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam 
suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan menjadi pedoman 
pelaksanaan yang harus dipatuhi guru saat melaksanakan pembelajaran di 
dalam kelas bersama siswa (Abdul Majid, 2006: 17). 
Perencanaan pembelajaran di dalamnya memuat materi pelajaran, 
penggunaan media pembelajaran,metodepembelajaran,dan penilaian dalam 
alokasiwaktu. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’anguru harus menyusun 
targethafalan,seperti targetharian,mingguan, bulanan,dan tahunan. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an harus disesuaikan 
dengantingkatkemampuan hafalan siswanyaatau tingkatan kelas.Dalam 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo, 
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gurutahfidz tidak menggunakan silabus danRencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)akan tetapi menggunakan target hafalan.  
Di dalam program-program perencanaan tersebut, guru tahfidz dan 
instruktur tahfidz harus memuatkan target hafalan atau materi hafalan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
hafalan siswanya atau tingkatan kelas. Berdasarkan analisa peneliti, 
perencanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo dilihat 
dari contoh buku target, pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MAN 
Sukoharjo sudah baik dan sesuai pedoman atau standard akan tetapi belum 
terdapat komponen-komponen pembelajaran yang lengkap seperti silabus 
dan RPP. Walaupun terdapat kekurangan sedikit seperti dalam RPP sendiri 
yakni dalam langkah pembelajaran pada kegiatan inti belum dituliskan 
kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Tetapi pada intinya sudah 
baik dan sudah sesuai dengan standard proses pembelajaran. Tetapi yang 
menjadi kelemahannya pada saat ini guru tahfidz dan instruktur tahfidz 
belum membuat program perencanaan. Padahal perangkat perencanaan 
pembelajaran ini sebetulnya harus dibuat sebelum guru mengajar, hal itu 
agar pembelajarannya dapat terarah dengan baik. Hal itu menjadi 
kelemahan yang perlu dibenahi oleh semua guru. 
2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah. (B. 
Suryosubroto, 1997: 29). Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan 
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Implementasi dari RPP yang telah dirancang sebelumnya. Dalam 
pendidikan pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian 
pembelajaran yang dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi 
tahap persiapan, penyajian, aplikasi, dan penilaian (Mulyasa E, 2009: 98-
99). Dalam proses pembelajaran guru sebagai pemimpin berperan dalam 
mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar mau melakukan 
pekerjaan yangdiharapkan, sehingga pekerjaan guru dalam mengajar 
menjadi lancar, dan peserta didik dapat menguasai materi pelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru harus selalu berusaha untuk 
memperkuat motivasi peserta didik dalam belajar. Hal ini dapat dicapai 
melalui penyajian pelajaran yang menarik dan hubungan pribadi yang 
menyenangkan baik dalam kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar 
kelas (B. Suryobroto, 1997: 49). 
Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
seharusnya guru mengacu kepada RPP yang telah dibuat, dikarenakan 
pembelajaran merupakan penerapan dari RPP yang dibuat sebelumnya. 
Sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dicapai. Dengan 
demikian dapat diketahui secara nyata, mengapa dan bagaimana upaya-
upaya yang seharusya dilakukan oleh guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran yang diharapkan. Dalam pelaksanaanya, pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo tidak mengacu pada RPP 
dikarenakan guru tahfidz belum menggunakan RPP pada proses 
perencanaan pembelajaran. 
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Di dalam proses pembelajaran tahfidzul Qur’an, ketika penulis 
mengamati proses kegiatan pembelajaran di kelas, guru pembelajaran 
dalam aktivitasnya dapat dikatakan sudah cukup bagus dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tahfidz 
sudah sesuai dengan standard atau acuan umum yang terdiri dari tiga 
tahap, yakni kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Langkah-langkah 
kegiatan diatas adalah langkah-langkah umum yang kebanyakan biasa 
dilakukan guru tahfidz pada saat pembelajaran Tahfidzul Qur’an.  
Perlu ditegaskan lagi pelaksanaan pembelajaran adalah wujud 
nyata dari perencanaan yang telah tersusun di dalamperangkat 
pembelajaran. Sehingga pelaksanaan ini tidak bisa diseragamkan langkah-
langkahnya. Oleh karena itu masing-masing guru dan instruktur memiliki 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang berbeda-beda. Hal ini 
disesuaikan dengan kemampuan siswa, isi materi bahan ajar, metode, dan 
media pembelajaran yang digunakan. Namun pada intinya dalam 
melakukan pembelajaran tahfidzul Qur’an mereka terdapat tiga langkah 
kegiatan, yakni kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Selain dari 
langkah-langkah pembelajaran tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran 
seorang guru harus dapat menguasai kelas atau ruangan dan guru harus 
dapat memahami keadaan psikologi anak didik. Guru mengerti apa yang 
diinginkan oleh siswa, guru hendaknya dapat membedakan tingkah laku 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, seorang guru harus 
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dapat membina siswa untuk belajar berkelompok agar siswa dapat 
berinteraksi antara siswa dengan siswa lainnya.  
Semua ituharus dilakukan oleh guru demi suksesnya program 
pembelajaran. Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz ada 
hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru tahfidz:  
a. Materi (surat) yang dihafalkan  
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan diatas materi 
(surat) yang dihafalkan yakni juz 30 dan surat-surat pilihan, seperti 
Surat Arrahman, Surat Waqiah, Surat Al-mulk, surat Yasin. Hal itu 
dikarenakan untuk mengejar target minimal yakni hafal juz 30. Melihat 
materi hafalan dan jam pelajaran yang terbatas, guru tahfidz dan 
instruktur tahfidz dapat memberikan tambahan waktu untuk menghafal 
di rumah. 
b. Metode yang digunakan  
Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi dan 
penggunaan metode, adalah hal yang sangat penting dan sangat 
menentukan. Sebab, proses pembelajaran tidak akan berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan, tanpa didukung oleh penggunaan metode 
yang baik. Metode yang baik, hemat penulis adalah metode yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sarana-prasarana, kurikulum, 
dan sebagainya. Sebagai pendidik, harus senantiasa dituntut untuk 
mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
memotifasi siswa dalam pencapaian prestasi belajar secara optimal. 
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Pendidik (guru) harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam 
pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, 
efektif dan efisien untuk membantumeningkatkan kegiatan belajar 
serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik (Ismail SM, 2009: 
25). 
Oleh karena itu penggunaan metode yang tepat dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an akan memudahkan siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan pembelajaran di MAN 
Sukoharjo metode yang digunakan yakni dengan menggabungkan 
beberapa metode, antara lain:metode tahfidz, metode Jama’i, metode 
talaqqi. 
Menurut analisa peneliti, metode yang digunakan di MAN 
Sukoharjo ini sudah bisa dikatakan cukup bagus. Dalam hal ini guru 
sudah melakukan metode yang berbasis pada konsep PAIKEM yakni 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang antusias 
dan semangat untuk bisa menghafal, dan saling bergantianmenyimak 
dengan teman dekatnya.  
Namun tak dapat dipungkiri masih ada beberapa siswa yang 
sulit untuk menghafal karena beberapa faktor diantaranya kesadaran 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh sangat kurang. Selain metode 
yang menarik, hal yang terpenting menjadi keberhasilan tahfidz di 
MAN Sukoharjo adalah kesabaran guru dan instrukturnya. Khususnya 
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ketika membimbing siswa-siswi untuk menghafal AlQur’an. Adapun 
yang perlu ditingkatkan oleh guru-guru tahfidz yakni jangan selalu 
monoton dengan metodemetode tersebut. Dan diharapkan guru dan 
instruktur mampu menciptakan dan mengembangkan metode-metode 
yang baru dan modern salah satunya dengan menggunakan sarana 
media pembelajaran yang menarik siswa, terutama dengan 
memanfaatkan sarana media pembelajaran elektronik. Dengan itu 
dapat memberikan motivasi dan kemudahan anak dalam menghafal Al-
Qur’an dan juga anak tidak merasa jenuh dan bosan. 
c. Media yang digunakan 
Media yang digunakan merupakan hal pokok yang menunjang 
keberhasilan kegiatan hafalan siswa. Kesadaran tentang pemenuhan 
Alat, sarana, media yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz 
mutlak harus dilakukan. Hal tersebut dikarenakan merupakan faktor 
yang ikut andil dan menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Terkait dengan media yang digunakan, guru belum 
memaksimalkan penggunaan media yang ada di dalam kelas X Agama 
misalnya disaat proses pembelajaran guru hanya menggunakan media 
buku Tahfidz, padahal di dalam kelas juga terdapat LCDTV, 
komputer, layanan internet, portabel MP3, kaset murotal Qur’an, Buku 
bacaan kisah-kisah dalam Al-Qur’an dan lain-lain. Guru seharusnya 
juga menggunakan media yang telah ada dan memanfaatkannya secara 
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maksimal sehingga siswa akan menjadi lebih semangat untuk 
menghafalkan surat-surat yang ada di dalam Juz 30.  
Hal tersebut harus dibenahi oleh pihak sekolah maupun pihak 
yayasan untuk menyediakan alat dan media pembelajaran yang 
memadai. Karena dengan penggunaan sarana-sarana pendukung seperti 
alat dan media pembelajaran yang memadai akan sangatmembantu 
pembelajaran tahfidz. Dan disamping itu jika tersedia alat dan media 
yang memadai, guru-guru tahfidz akan semakin inovatif dan kreatif 
dalam mengembangkan metode pembelajaran (Sa’dullah, 2008: 25). 
Sedangkan sumber belajar yang digunakan berupa Juz Amma 
dan Al-Qur’an. Untuk kitab Juz amma memang sudah praktis. Tetapi 
untuk Al-Qur’an 30 Juz alangkah baiknya supaya lebih praktis lagi 
dapat menggunakan Al-Qur’an pojok atau Mushaf Bahriah, yang 
memuat persatuan juz saja. Karena dengan menggunakan mushaf 
bahriah untuk materi hafalan juz 1 (surat Al-Baqorah) jadi lebih praktis 
dan lebih mudah digunakan. 
d. Pengelolaan Kelas 
Dalam mengelola kelas guru-guru tahfidz juga dapat dikatakan 
cukup baik. Hal ini dibuktikan misalnya dari penataan ruangan dengan 
memberikan tulisan-tulisan dan gambar-gambar di dinding 
yangberisikan motivasi dan semangat belajar siswa, serta terdapat 
tulisan kaligrafi ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibuat oleh siswa-siswa 
sendiri, supaya sering dibaca dan menambah daya ingatan hafalan 
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anak-anak. Selain itu dalam mengatur posisi duduk memang terkadang 
tidak teratur, bahkan mereka bisa melakukan kegiatan belajar dengan 
duduk di lantai atau lesehan. Sering juga menghafal di luar bersama-
sama di luar ruang (ruang terbuka). Tetapi yang terpenting seorang 
guru harus membuat suasana tidak tegang, nyaman, menyenangkan 
untuk menghafal dan tidak jenuh dan membosankan.  
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan 
bahkan waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu 
berubah. Hari ini anak didik dapat belajar tenang besok belum tentu. 
Karena itu, kelas selalu diatur dinamis dalam bentuk perilaku, 
perbuatan, sikap mental dan emosioanal anak didik. Oleh karena itu 
guru diharapkan dapat mengelola seoptimal sehingga dapat menunjang 
proses pembelajaran (Syaiful Sagala, 2010: 172). 
Guru Tahfidz Al-Qur’an juga harus bisa mengkondisikan siswa 
agar tidak gaduh dan merasa bosan di saat pembelajaran berlangsung. 
Hal ini mendorong guru untuk membuat suasana yang menyenangkan 
di dalam kelas. Setiap pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an selesai, guru 
Tahfidz Al-Qur’an juga akan mengecek hafalan yang pertemuan 
kemarin untuk disetorkan kepada guru Tahfidz Al-Qur’an di kelas X 
Agama. Ketika pelajaran sedang berlangsung terdapat siswa yang 
gaduh, guru tidak permah menegur siswanya dengan cara kekerasan, 
cara guru Tahfidz Al-Qur’an mengembalikan suasana menjadi tenang 
dan kondusif yaitu dengan mengajak siswanya untuk Muraja’ah 
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dengan begitu perhatian siswa akan kembali kepada guru Tahfidz Al-
Qur’an. 
Berdasarkan observasi di kelas X Agama di saat proses belajar 
mengajar, siswa memiliki antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan perilaku siswa disaat 
pembelajaran berlangsung:  
1) Siswa bersedia menjalankan tugas yang diberikan oleh guru di 
dalam kelas. 
2) Siswa bersedia menirukan ayat-ayat yang telah dibacakan oleh 
guru Tahfidz Al-Qur’an 
3) Siswa bersedia meghafalkan yang diperintahkan guru Tahfidz Al-
Qur’an. 
4) Siswa bersedia menghafalkan surat kedepan kelas dengan cara 
guru Tahfidz Al-Qur’an  menunjuk siswa satu-persatu. 
Didalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  kelas X 
Agama terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru Tahfidz Al-
Qur’an. Kendala yang dihadapi oleh guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X 
Agama dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yaitu 
sebagai berikut: 
1) Konsentrasi siswa tidak dapat bertahan dengan lama, sehingga 
membuat siswa sering membuat suasana gaduh di dalam kelas 
pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung.  
2) Siswa tidak bisa menghafal surat dalam sekali pertemuan. 
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Untuk mengatasi beberapa kendala dalam proses pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama di atas, upaya yang dilakukan oleh 
guru Tahfidz Al-Qur’an untuk mengatasi kendala tersebut diantaranya 
yaitu sebagai berikut : 
1) Ketika siswa membuat suasana gaduh di dalam kelas, guru Tahfidz 
Al-Qur’an mengajak Muraja’ah di awal pembelajaran. Kalaupun di 
tengah pembelajaran ada siswa yang gaduh maka guru 
memanggilnya dan menegurnya dengan begitu konsentrasi dan 
semangat siswa dapat kembali menghafal ayat-ayat yang telah 
ditargetkan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an. 
2) Guru Tahfidz Al-Qur’an harus mengulang-ulang ayat-ayat yang 
dihafakan agar siswa gampang untuk menghafalkannya. Pada 
pertemuan berikutnya guru mengecek hafalan yang telah dihafalkan 
siswa sesuai target pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana 
manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2016/2017, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MAN 
Sukoharjo, guru tahfidz tidak menggunakan silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan tetapi menggunakan target hafalan.  
Di dalam program-program perencanaan tersebut, guru tahfidz dan 
instruktur tahfidz harus memuatkan target hafalan atau materi hafalan 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
hafalan siswanya atau tingkatan kelas. Berdasarkan analisa peneliti, 
perencanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di MAN Sukoharjo dilihat 
dari contoh buku target, pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MAN 
Sukoharjo sudah baik dan sesuai pedoman atau standard akan tetapi belum 
terdapat komponen-komponen pembelajaran yang lengkap seperti silabus 
dan RPP. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan metode 
tahfidz, Jama’i dan talaqqi. Dalam pemanfaatan media, guru belum bisa 
memaksimalkan media yang ada yang terfokus hanya pada Al-Qur’an dan 
buku tahfidz. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz di MAN Sukoharjo 
dilaksanakan satu kali dalam satu minggu, yaitu pada hari Jum’at dimulai 
pada pukul 07.00-07.55.Pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini 
dibagimenjadi tiga tahapan yaitu: 1) Tahap pra pembelajaran 2) Tahap 
pelaksanaan pembelajaran dan 3) Tahap evaluasi pembelajaran. 
Proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang dilakukan guru 
sudah cukup baik, hal tersebut dibuktikan dari proses yang 
berkesinambungan (terus menerus). Adanya buku catatan dan pelaporan 
hasil hafalan siswa. Dengan adanya buku pantauan tersebut guru dan 
orang tua murid dapat mengecek dan memantau hafalan anaknya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Hendaknya mengadakan pengecekan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
ke dalam kelas, sehingga dapat mengetahui kelemahan-kelamahan guru 
dalam mengajar dan dapat memberikan saran serta solusi agar guru dapat 
memperbaikinya. 
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2. Kepada Guru Tahfidz Al-Qur’an 
RPP seharusnya ada karena dengan adanya RPP agar didalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dapat terarah dengan  baik. Guru 
seharusnya juga menggunakan media yang telah ada dan 
memanfaatkannya secara maksimal jadi siswa akan menjadi lebih 
semangat untuk menghafalkan surat-surat yang ada di dalam Juz 30. 
Seharusnya guru tidak hanya mengevaluasi target yang telah ditentukan 
akan tetapi guru juga melihat dari bagaimana cara siswa membaca Al-
Qur’an dengan tajwid dan  makhrojulhuruf yangbaik dan benar. 
3. Kepada Koordinator Tahfidz Al-Qur’an 
Hendaknya selalu melakukan pertemuan guru Tahfidz Al-Qur’an untuk 
melakukan evaluasi secara keseluruhan agar manajemen pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an dapat terlaksana lebih baik dan tidak terdapat kendala 
dalam pelaksanaanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
Kepala  Sekolah MAN Sukoharjo 
1. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
2. Mengapa pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam 
Kurikulum Pembelajaran? 
3. Apakah terdapat target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
4. Siapa yang membuat perencanaan Tahfidz Al-Qur’an? 
5. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
6. Permasalahan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam manajemen 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? Dan bagaimana langkah-langkah 
untuk mengatasinya? 
 
Waka Kurikulum MAN Sukoharjo 
1. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
2. Apakan terdapat perbedaan kurikulum yang digunakan di MAN 
Sukoharjo dengan MAN yang lain? 
3. Apakah terdapat target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
4. Bagaimana pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an untuk kelas X dan Berapa 
lama pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an untuk kelas X? Mengapa? 
5. Siapa yang membuat perencanaan Tahfidz Al-Qur’an? 
6. Permasalahan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? Dan bagaimana langkah-
langkah untuk mengatasinya? 
 
 
 
 
  
Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an MAN Sukoharjo 
1. Kurikulum apa yang diggunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
2. Apakah terdapat target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an?  
3. Bagaimana perencanaanpembelajaran Tahfidz Al-Qur’andi MAN 
Sukoharjo? 
4. Bagaimana partisipasi siswa dalam program pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
5. Bagaimana cara untuk menarik minat siswa dalam program 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
6. Permasalahan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? Dan bagaimana langkah-
langkah untuk mengatasinya? 
 
Guru Tahfidz Al-Qur’an Kelas X MAN Sukoharjo 
1. Apakah terdapat target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
kelas X MAN Sukoharjo? Apabila ada, apa saja yang menjadi target-
targetnya? 
2. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an? 
Dankendala atau kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? Dan bagaimana 
langkah-langkah untuk mengatasinya? 
3. Apa saja sarana prasarana yang di gunakan dalam pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an? 
4. Metode apa saja yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam PBM? 
5. Strategi apa saja yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam PBM? 
6. Media apa saja yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam PBM? 
7. Bagaimana cara untuk menarik minat siswa untuk tekun dalam program 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
  
8. Bagaimana partisipasi siswa dalam program pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi sarana dan prasarana yang ada 
2. Pelaksanaan PBM 
a. Target hafalan yang harus dihafalkan siswa  
b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
c. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran 
d. Media/sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
e. Situasi pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
SUMBER DOKUMENTASI 
1. Profil tentang Sekolah 
2. Struktur organisasi  
3. Data karyawan, guru, dan siswa 
4. Visi, misi dan tujuan sekolah 
5. Jadwal Tahfidz Al-Qur’an 
6. Target Hafalan Siwa MAN Sukoharjo 
 
  
  
FIELD NOTE 1 
Kode   : O-01 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Jum’at, 21 April 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo 
Tempat  : Ruang kelas X Agama MAN Sukoharjo 
 Jum’at 21 April pertama kali saya melakukan observasi kekelas. Saya 
melakukan observasi ke kelas X Agama MAN Sukoharjo. Setelah kemarin 
melakukan wawancara dengan Ibu Nur Khasanahsekarang saya akan ikut ke 
kelas. Ibu Nur Khasanah keluar dari kantor, beliau menuju ke kelas X Agama 
MAN Sukoharjo, tapi ketika sampai dikelas para siswa masih gaduh masih ada 
yang diluar kelas dan suasana kelas belum kondusif. Suasana kelas yang ramai 
berdidingkan tembok berukuran 6x14, bagian tembok ber cat warna hitam dan 
separuh tembok ber cat warna putih serta digambari pena berisikan hiasan-hiasan, 
di dinding tembok bagian depan terdapat whait board di samping kiri whait 
boardterdapat papan yang berisikan tetnag kontrak belajar dan pelanggaran 
beserta sangsi-sangsi yang diberikan untuk siswa. Dibagian kanan whait board 
terdapat papan yang berisikan tetang jadwal pelajaran dan kepengurusan kelas. 
Dibagian atas kiri kanan whait board terdapat spiker dan tempat untuk menaruh 
mickrofon. Di bagian dinding tembok kiri kanan dan belakang  terdapat karya-
karya siswa kelas X Agama. Bagian tembok belakang samping kanan terdapat 
hanger untuk meletakkan alat bersih-bersih (kemoceng beserta sapu, jaket). Lalu 
dibagian atas/atap kelas berternit berwarna putih terdapat 2 lampu panjang dan 
terdapat LCD. Jumlah siswa yang masuk ada 39 siswa yang terdiri siswa putra 17 
dan siswa putri 22.  
 Ibu Nur Khasanah duduk di kursi lalu menyuruh membaca do’a-do’a 
hafalan dan para siswa duduk di bangkunya masing-masing dan para siswa 
membaca hafalan do’a-do’a bersama. Setelah selesai membaca hafalan do’a Ibu 
Nur Khasanah membuka pelajaran dengan salam “AssalamualaikumWr.Wb”. 
Anak-anak pun menjawab nya dengan serentak “Wa’alaikumsalamWrWb”.  
Setelah itu Ibu Nur Khasanah menyuruh siswa untuk mengambil buku Tahfidz 
  
masing-masing. Ibu Nur Khasanah meminta para siswa menyetorkan hafalan 
surat-surat yang kemarin telah dihafalkan. Dan apabila siswa sudah hafal surat 
yang sesuai target maka disetorkan pada saat itu juga. Pada saat itu ada beberapa 
siswa yang sudah hafal dan siswa yang belum hafal maka mereka harus 
menghafalkannya dan menyetorkan kepada Ibu Nur Khasanah secepat mungkin 
karena ada surat yang belum dihafalkan siswa. Jam pelajaranpun sudah habis. 
Gurupun meutup pembelajaran dengan salam “Assalamualaikum WrWb”. Siswa-
siswipun menjawab “Wa’alaikumsalam WrWb”. para siswa menyiapkan peralatan 
bersama teman-temannya untuk memperingati hari kartini besok pada hari sabtu, 
22 April 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 2 
Kode   : O-02 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Jum’at, 28 April 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo 
Tempat  : Ruang kelas X Agama MAN Sukoharjo 
 Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi ke kelas X Agama MAN 
Sukoharjo untuk kedua kalinya. Pukul 07.00-07.55 pagi, Ibu Nur 
Khasanahmenuju kelas dan saya mengikuti beliau ke kelas. Saya masuk ke kelas 
dan saya mengambil kursi dan duduk dibagian paling belakang tengah, saya 
mengamati proses belajar mengajar dari belakang. Para siswa seperti biasanya 
yaiu membaca hafalan do’a bersama. Setelah selesai membaca hafalan Ddo’a lalu 
Ibu Nur Khasanah membuka pelajaran dengan salam “AssalamualaikumWr.Wb”. 
Siwa-siswipun menjawab nya dengan serentak “Wa’alaikumsalamWrWb”. 
Kemudian guru menginggatkan hafalan yang harus disetorkan.  Ketika guru 
menyampaikan target hafalan ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan 
belum fokus mengikuti pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an maka, guru  mengajak 
siswa untuk menirukan bacaan surat ‘Aadiyaat yang dibaca oleh guru secara 
bersama namun karna pembelajaran Tahfidz ini sangatah sebentar maka guru 
hanya mengajari sebentar selebihnya untuk menyetorkan hafalannya. Sedangkan 
metode yang di gunakan guru Tahfidz Al-Qur’an hari ini adalah metode tahfidz 
dimana siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah 
dibaca berulang-ulang kemudian dilanjutkan menghafal sedikit demi sedikit dan 
di hafalkan di rumah secara sering maka dengan sering mengucapkan dalam 
proses menghafal menjadi semakin muda. Mengingat terbatasnya waktu maka 
para siswa lebih banyak menghafalkannya di rumah.  Setelah itu guru mengabsen 
para siswa untuk menyetorkan hafalannya dengan membawa buku tahfidz dan 
guru memberi paraf bagi yang sudah hafal surat yang disetorkannya. 
Pembelajaranpun telah selesai. Gurupun menutup pembelajaran diakhiri dengan 
salam. 
  
 
FIELD NOTE 3 
Kode   : O-03 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Jum’at, 12 Mei 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo 
Tempat  : Ruang kelas X Agama MAN Sukoharjo 
 Hari ini saya akan melakukan observasi ke kelas untuk ketiga kalinya. 
Ketika masuk kelas pembelajaran belum dimulai. Saya mengambil kursi dan 
duduk di bagian belakang, guru membuka pelajaran dengan salam 
“AssalamualaikumWr.Wb”. Anak-anak pun menjawab nya dengan serentak 
“Wa’alaikumsalamWrWb”.Pembelajaranpun langsung dimulai seperti biasanya 
yaitu membaca do’a bersama-sama setelah itu Ibu Nur Khasanah memberi sedikit 
materi mengenai metode mencapai keberhasilan menghafal Al-Qur’an dan 
menjelaskan sedikit tentang hukum bacaan. Setelah pemberian materi secara 
singkat Ibu Nur Khasanah menyuruh para siswa untuk menghafalkannya dan 
menyetorkan hafalan tersebut pada saat hari itu. Akan tetapi masih ada siswa yang 
baru menghafalkannya karena pada saat semester satu siswa tersebut belum bisa 
sampai selesai menghafalkannya maka Ibu Nur Khasanah menyuruh untuk 
menghafalkannya dirumah akan tetapi siswa tersebut harus menyetorkan 
hafalannya sebelum ujian kenaikan kelas.  
 Ada juga siswa yang sudah hafal dari semester satu dan pada saat semester 
dua hanya mengulangnya saja siswa. Pada saat itu Ibu Nur Khasanah bertanya 
“siapa yang mau setoran hafalan surat hari ini silahkan maju kedepan” Salsabila 
Ine dan Aisyah Umi mengacungkan tangannya sambil berkata “saya Buk” dan 
Salsabila Ine pun berjalan menuju kedepan meja guru dan menghafalkannya 
sesudah Salsabila Ine selesai selanjutnya Aisyah Umi sesudah kedua siswa tadi 
selesai menghafal Ibu Nur Khasanah bertanya lagi “siapa lagi ayo yang mau 
menghafal” Rosita Rahma mengacungkan jari telunjuknya dan berkata “saya  buk 
tapi saya belum hafal semua pak” Ibu Nur Khasanahmenjawab “iya ndak papa 
  
ayo mbak Rosita Rahma maju kedepan”. Setelah Rosita Rahma meghafal Ibu Nur 
Khasanah menyuruh siswa untuk menghafalkannya dan apabila mau setoran bisa 
disetorkan diluar jam pelajaran. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’anpun sudah 
selesai dan Ibu Nur Khasanah mengakhiri dengan salam 
“AssalamualaikumWr.Wb”. Anak-anak pun menjawab nya dengan serentak 
“Wa’alaikumsalamWrWb”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 4 
Kode   : O-04 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Jum’at, 19 Mei 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN Sukoharjo 
Tempat  : Ruang kelas X Agama MAN Sukoharjo 
 
 Hari ini saya akan melakukan observasi ke kelas untuk keempat 
kalinya. Ketika masuk kelas pembelajaran belum dimulai. Saya mengambil kursi 
dan duduk di bagian belakang, guru membuka pelajaran dengan salam 
“AssalamualaikumWr.Wb”. Anak-anak pun menjawab nya dengan serentak 
“Wa’alaikumsalamWrWb”. Pada pertemuan ke empat ini saya melakukan 
observasi kelas kembali. Berhubung ini adalah pertemuan terakhir untuk 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an maka pada saat itu siswa diminta untuk 
menyetorkan hafalan sesuai target yaitu di semester satu dan semester dua akan 
tetapi ada beberapa siswa yang belum menyetorkan hafalan disemester satu. 
Masih ada beberapa siswa yang belum hafal pada saat pertemuan pembelajaran 
terakhir.Alasan siswa tersebut karena,  jam pembelajaran dirasa masih kurang. 
 Pada saat itu yang sudah hafal adalah Afifah Khusnul Khotimah, Dela 
Kazarian Salsabila, Salsabila Arum Kusuma, SalsabilaSetya Ine Agistari, Isnaini 
Nur Azizah, Nilam Alviatia Assitah, Zaujah Shidiqah, Marfuah Tmuttoharoh. 
Waktupun telah habis dan masih ada siswa yang belum hafalan. 
 Ibu Nur Khasanah memberikan kesempatan kepada siswa yang masih 
belum menyetorkan  hafalan. Siswa yang merasa belum hafal ia harus 
menghafalkan surat tersebut di rumah danharus menyetorkan hafalnnya sebelum 
ujian kenaikan kelas. Pada saat pembelajaran telah selesai maka saya meminta 
foto  bersama dengan  para siswa kelas X Agama. Fotopun telah selesai dan para 
siswa kembali duduk di bangku kursi masing-masing, Ibu Nur Khasanah menutup 
pembelajaran hari itu dengan salam dan tidak lupa mengingatkan siswa yang 
  
belum hafal disuruh untuk segera meghafalkannya karena minggu depan sudah 
Ujian Kenaikan Kelas (UKK) 
FIELD NOTE 1 
Kode   : W-01 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Selasa 18 April 2017 
Informan : Bapak Kepala MAN Sukoharjo 
Tempat  : Ruang kepala sekolah  
 
 Hari ini saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke MAN Sukoharjo. 
Saya berangkat dari rumah pukul 09.00 pagi. Sampai di MAN Sukoharjo pukul 
09.18 pagi. Saya parkirkan sepeda di tempat parkiran yang tersedia. Setelah itu 
saya langsung menuju ruang kepala sekolah, sebelum sampai  diruangan kepala 
sekolah saya bertemu dengan Bapak Kusun Dahari (Waka Kurikulum Sekolah).  
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb, selamat pagi pak. 
Bapak Kusun : Wa’alaikumsalamwrwb. Ada yang bisa di bantu mbak? 
Peneliti  : Bapak kepala sekolahnya hari ini ada di sekolahan pak? 
Bapak Kusun Ada mba, beliau sedang di ruangan, beliau sedang ada 
tamusilahkan ditunggu disana. 
Peneliti :Baik pak, (saya langsung menuju ruangan kepala sekolah bagian 
luar, saya menunggu beliau). Setelah itu saya dipersilahkan untuk 
masuk.  Assalamu’alaikumwrwb pak. 
Kepala sekolah: Wa’alaikumsalamwrwb. Ya mbak ada yang bisa di bantu? 
Peneliti : Begini pak saya ingin mengadakan wawancara dengan Bapak. 
Kepala sekolah: oiya silahkan mbak. 
Peneliti :Baik saya mulai pak, sebagai kepala sekolah pasti mempunyai 
sebuah Rencanaan dalam pembelajaran yang akan dilakukan oleh 
para guru khususnya guru Tahfidz Al-Qur’an. Lalu  yang saya 
ingin tanyakan rencana Bapak sebagai kepala sekolah terkait 
dengan pembelajaran khususnya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
tersebut apa saja pak? 
  
Kepala sekolah: Guru-guru Tahfidzharus menyusun perencanaan program-
program diawal tahun program kurikulum memang mentargetkan 
untuk anak bisa hafal juz 30. Seperti halnya menyusun Kalender 
pendidikan, perhitungan pekan efektif dan jam tatap muka, Prota 
(Program tahunan), Promes (Program semester). 
Peneliti : lalu program-program tersebut untuk apa pak? 
Kepala sekolah: Setelah akhir semester nantinya program-program perencanaan 
beserta lembar penilaian hasil hafalan siswa disusun dan dijadikan 
satu bendel dalam lembar portofolio pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’andan diserahkan kepada kepala sekolah. Hal ini dilakukan 
yakni sebagai bentuk laporan akhir pertanggung jawaban tugas 
mengajar program Tahfidz Al-Qur’an. 
Peneliti :ow gitu ya pak. Kalau kurikulumnya Tahfidz Al-Qur’an bukan 
dari Dikdasmen ya pak? 
Kepala sekolah: engak mbak kan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an itu kita 
menggunakan pada dasarnya termasuk kurikulum pengembangan 
karakter di madrasah. Jadi, untuk mengenai perencanaan Tahfidz 
Al-Qur’an koordinasi Tahfidz itu sendiri yang membuat. 
Peneliti : lalu bagaimana dengan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an pak? 
Kepala sekolah: pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MAN Sukoharjo 
ini pelaksanaannya di hari jum’at dijam pertama yaitu jam 07.00-
07.55, guru dari wali kelas dan didalam pelaksanaan terdapat 
pembelajaran seperti guru memberi materi akan tetapi lebih sedikit 
karna menginggat waktu tadi sangatlah kurang efisien mbak 
selebihnya kegiatan setoran ke guru.Guru terpatok dengan target 
yang telah ditentukan 
Peneliti  :lalu permasalahan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam 
manajemen pembelajaran? Dan bagaimana langkah-langkah untuk 
mengatasinya pak? 
  
Kepala sekolah: kendalanya sebenarnya itu tadi mbak terbatasnya waktu dan 
kedepan kita alokasikan anggaran waktu tahfidz lebih baik. 
Peneliti :ow gitu ya pak, baik paka trimakasih, untuk wawancara pagi hari 
ini, dan saya sekaligus meminta izin untuk bertemu dengan Bapak 
waka kurikulum  
Kepala sekolah: ya silahkan mbak  sudah tau kan siapa waka kurikulum siapa? 
Peneliti : iya pak, sudah. Bapak Kusun kan pak?. 
Kepala sekolah : Iya bener mbak 
Peneliti  : Iya udah pak saya ketemu denga Bapak Kusun dulu. 
Kepala sekolah : Iya mbak silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb 
Kepala sekolah: Wa’alaikumsalamwrwb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 2 
Kode   : W-02 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Informan : Waka Kurikulum 
Tempat  : Kantor 
Setelah saya bertemu dengan Bapak kepala sekolah, saya lanjut bertemu 
bapak Kusun Dahari selaku waka kurikulum. Saya bergegas untuk menuju kantor 
dan ssaya melihat bapak heri disana.  
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb ini benar dengan Bapak Kusun selaku 
waka   kurikulum pak? 
Bapak Kusun : Wa’alaikusalamwrwb iya mba benar, silahkan duduk mba, ada 
yang di bantu mba? 
Peneliti : (saya mengeluarkan pedoman wawancara), begini pak saya ingin 
melakukan wawancara dengan bapak terkait dengan penelitian 
saya? 
Bapak Kusun : ya silahkan mba, langsung saja. 
Peneliti : di MAN Sukoharjo ini menggunakan kurikulum apa pak? 
Bapak Kusun : begini mbak, karna ini suplemen jadi bisa disebut mulok ataupun 
ekstra, tapi diintrakan. Jadi sebenarnya tahfidz itu ekstrakurikuler 
cumin pelaksanaannya input di KBM. Jadi ekstra yang diintrakan. 
Maka untuk kurikulumnya kita menggunakan kurikulum satuan 
pendidikan, yang jelas yang menentukan kurikulumnya diserahkan 
kepada koordinator tahfidz. Disamping untuk tahfidz juga untuk 
penjaringan sejauh mana BTAnya memeta-metakan kemampuan 
anak dengan BTA. Kalau tidak demikian maka tolak ukur tidak 
ada.  
  
Peneliti  : apakah terdapat perbedaan kurikulum yang digunakan di Man 
Sukoharjo dengan MAN yang lain pak? 
Bapak Kusun : karna ini yang menentukan sekolahan masing-masing pasti ada 
perbedaannya. Perbedaan bisa jadi waktu, kemudian cara 
pengajarannya, kemudian konten isi jadi isi materi itu sendiri apa. 
Kita tidak komparasi dengan sekolahan yang lain tapi, lihat potret 
MAN Sukoharjo ini yang mana kemampuan anak kan inputnya 
beragam ada yang dari MTs banyak SMPnya juga. Masuk sini itu 
masih iqro’ itukan menjadi beban tersendiri jadi dimasukkan ke 
tahfidz tentu tidak mampu, maka kita petakan duludiawal semester. 
Memang kalau kurikulum ini tidak masuk di dalam laporan 
kepengawasan pusat, akan tetapi aplikasinya ada. Itu kreasi 
masing-masing Madrasah tentu perbedaannya banyak diantaranya 
itu tadi mbak. 
Peneliti :ow gitu ya pak. Lalu apakah terdapat target tertentu dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Kusun :kalau berbicara target ada mbak, Cuma targetnya tidak dihitung 
idealis muluk-muluk menginggat inputnya beragam. Yang jelas 
targetnya hafal juz 30 selama sekolah di MAN Sukoharjo mbak, 
kalau bagi laki-laki itu dah lulus MAN Sukoharjo sudah bisa jadi 
iman sholat tarawih. 
 Peneliti : emm, begitu ya pak. Lalu bagaimana kalau pelaksanaan Tahfidz 
Al-Qur’an untuk kelas X dan berapa lama pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an untuk kelas X?  
Bapak Kusun :kalau lama satu minggu terjadwal 1x hari jum’at mulai jam 07.00-
07.55. kemudian kalau waktu keseharian diluar itu dikembalikan 
pada masing-masing wali misalkan wali itu bagi anak yang belum 
mampu setalah pulang sekolah itu mengadakan sendiri, jadi itu 
dikembalikan pada masing-masing wali 
Peneliti :lalu bagaimana perencanaan Tahfidz Al-Qur’an?  
  
Bapak Kusun : begini mbak karena ini suplemen jadi kita tidak menggunakan 
silabus tidak menggunakan RPP, tapi menggunakan panduan buku 
target, jadi disitu sudah ada tingkatan-tingkatan yang harus 
dihafalkan. Maka masing-masing itu berbeda dalam penyampaian 
dimateri, katakana ada yang sudah tengah semester sudah sampai 
beberapa surat dan tidak dibuat semacam jurnal waktu.  
Peneliti : em.. gitu ya pak. Permasalahan atau kendala apa saja yang 
dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran TAhfidz Al-
Qur’an? Dan bagaimana langkah-langkah untuk mengatasinya? 
Bapak Kusun : kalau kendala pasti ada misalkan kendala waktu, waktu memang 
kurang hanya 55 menit. Selama 1 minggu itu sangat kurang. Lalu 
untuk input anak jadi kemampuan anak itu sangat-sangat berfariasi. 
Kendala yang lain misal dari sisi guru. Guru sendiri karna beban 
kerja ngajar juga banyak maka untuk konsentrasi kearah ini itu 
juga kurang. Itu bisa ditangani mana kala ada guru tersendiri yang 
menangani tahfidz kerjasama dengan pondok. Kelemahan untuk 
evaluasi kita sendiri kurang biasanya dilakukan dikenaikan kelas , 
bisa jadi evaluasinya diakhir praktik ujian kelas tiga. Kalau 
langkah-langkah ada sisi waktu adapenambahan jam kebijakan kita 
tetap evaluasi internal ada. Penambahan jam itu apakah tetap ada 
tahfidz hari jum’at 55 menit apakah nanti ada tambahan di ekstra. 
Kendalanya kadang anak malu sebesar ini baru jilid tiga, kemudian 
kalau malu belajar dengan tutor teman sebaya. Tetapi tetap kita 
pantau, jadi sisi waktu harus ada tambaan dari sisi input anak 
memang untuk kendala yang dapat kita tangani ada pemetaan dulu. 
Anak yang sudah mampu tahfidz anak yang belum maka buku 
tahfidz memang ada kelemahan belum bisa ke tahfidz harus ke 
tahsin dulu. Sedangkan guru sendiri dari sisi kemampuan sih ada 
Cuma kesibukan kemudian beban kerja yang banyak menyita 
waktu. Kendala beban kurikulum yang banyak alokasi waktu 
sedikit tentu fariatif anaknya menjadi permasalahan tersendiri. Bisa 
  
dipecahkan kalau anak nginap pondok bisa tertangani. Secara 
ferbal hasil disampaikan kepada orang tua pada saat orang tua 
menggambil raport. Secara lisan, karena fariatif sekali. 
 Peneliti :oiya pak, terimakasih atas penjelasan bapak. Saya pamit dulu pak. 
Bapak Kusun :oiya mbak sama-sama, silahkan. 
Peneliti :iya pak terimakasih Assalamu’alaikumwrwb 
Bapak Kusun :iya mbak sama-sama Wa’alaikusalamwrwb 
 
FIELD NOTE 3 
Kode   : W-03 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Informan : Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an 
Tempat  : Ruang Guru  
 Setelah saya dari ruang bpak Kusun saya lagsung melangkahkan kaki saya 
menuju ruang guru. Sesudah samapi disana saya langsung masuk. 
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb pak. 
Bapak Suyadi : Wa’alaikumsalamwrwb, silahkan duduk mbak. 
Peneliti :kedatangangan saya kesini untuk bertanya tentang pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an pak apakah bapak ada waktu? 
Bapak Suyadi: ada mbak kebetulan saya baru ndak ada jam ngajar, silahkan apa  
  yang mau ditanyakan. 
Peneliti :begini pak, kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Suyadi : kurikulum yang digunakan ikut dengan kurikulum masuk mulok  
dan di kurikulum tersebut tidak diberikan Silabus dan RPP mbak 
jadi saya yang harus membuatnya yaitu menggunakan buku target.  
Peneliti :lalu apakah terdapat target tertentu dalam pembelajaran Al-
Qur’an?? 
  
Bapak Suyadi: ada mbak, ada jenjang kelas satu semester satu dua dan seterusnya 
dibuku tahfidz sudah ada mbak. 
Peneliti : bagaimana perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Suyadi :itu dari kesiswaan ataupun bidang kurikulum mbak, berjenjang 
mbak. Dari awal tahun program kurikulum itu mentargetkan untuk 
anak bisa hafal juz 30. Jadi terapannya itu misalnya kelas satu 
sampai surat apa dan berjenjang berkelanjutan mbak.dan untuk 
penanganannya nanti masuk ekstra, ada yang belum bisa. Itu 
masuk BTA, tahsin. Dan dari pengorganisaan nanti ada keterkaitan 
antara kesiswaan dan kurikulum adanya musyawarah. Diawal 
tahun pembelajaran pasti kita adakan itu mbak.   
Peneliti : ow. Begitu ya pak, lalu bagaimana partisipasi siswa dalam 
program pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Suyadi : iya mbak, bagi anak yang kebiasaan menghafalkan itu iya 
sangatlah senang sekali. Bagi yang belum lancar iya mungkin 
ketaatan kurang, jadi saya lebih membimbingnya. Dan senantiasa 
guru harus sudah hafal juga, jangan pas penyetoran guru sendiri 
masih buka hafalan. Maka kalau begitu siswa akan tidak semangat 
karna mereka berfikir gurunya aja tidak hafal.  
Peneliti  :ojih pak, bagaimana cara untuk menarik minat siswa dalam 
program pembelajaran tahfidz Al-Qur’an? 
Bapak Suyadi : iya mungkin masing-masing guru berbeda mbak, kalau yang saya 
terapkan anak-anak itu saya beri motivasi tekniknya kan setiap satu 
minggu hanya sekali, iya misalkan saya target tujuh ayat itu satu 
hari satu ayat. Kalau anak-anak itu punya kemauan yang kuat 
Insyaallah bisa terus anak-anak saya beri teknik menghafalkan 
jangan dari buku itu, jadi tulislah ulang. Karna ketika kita menulis 
sambil membaca itu lebih kuat daripada hanya membaca saja. Atau 
saya memberi saran pada anak-anak untuk ditulis ditempel di 
tempat tidur. Dan dibaca waktu shalat, kalau tidak seperti itu 
hafalannya sulit, terus diulang-ulang tadi mbak.  
  
Peneliti : pertanyaan yang terakhir pak, permasalahan atau kendala apa saja 
yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an? Dan bagaimana langkah-langkah untuk mengatasinya 
pak? 
Bapak Suyadi : terus terang waktu ini sangatlah kurang mbak, misalkan 30 anak 
hanya 55 menitan kalau kita akan mrifat satu-satu tidak mungkin 
dan masih memberi materi itu sangatlah sulit mbak.Asal anak-anak 
itu kita motivasi satu hari harus setor berapa ayat Insyaallah nanti 
bisa. Kemudian motivasi mungkin dari orang tua latar belakang 
orang tua juga harus mendukung.  
 
Peneliti : Terimakasih atas waktu yang diberikan untuk saya ya pak. 
 
Bapak Suyadi : ya mbak sama-sama. 
Peneliti : iya sudah pak Assalamu’alaikum 
Bapak Suyadi : Wa’alaikumsalawrwb.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 4 
Kode   : W-04 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an 
Tempat  : Ruang Guru  
 Setelah menemui Bapak Suyadi saya melangkahkan kaki untuk bertemu 
Ibu Nur Khasanah, dan pada saat itu juga Ibu sedang berada di kantor guru. Saya 
langsung menuju ruang guru bertemu dengan Ibu Nur Khasanah. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum buk, apakah ada waktu sebentar? 
Ibu Nur Khasanah : wa’alaikumsalam, ada mbak mari duduk sini. 
Peneliti  : baik buk, terima kasih. 
Ibu Nur Khasanah :: silahkan duduk mba, silahkan apa yang ingin ditanyakan. 
Peneliti  : saya ingin bertanya persiapan apa saja yang dilakukan ibu 
disaat mengajar Tahfidz Al-Qur’an kelas X Agama MAN 
Sukoharjo? 
Ibu Nur Khasanah : biasanya saya menyiapkan metode apa yang akan saya 
gunakan nanti dan melihat target hafalan siswa. 
Peneliti  : kalo medianya buk? 
Ibu Nur Khasanah : kalo medianya saya hanya menggunakan Al-Qur’an saja 
mbak. Sebenarnya di sana juga ada LCD mb tapi saya tidak 
menggunakannya.  
Peneliti  : kenapa kok tidak menggunakannya buk, bukannya itu   
akan  membut siswa menjadi semgat dalam meghafalkan buk? 
Ibu Nur Khasanah : karena yang pertama terbatasnya waktu mbak dan yang 
kedua saya malah binggung mbak akan menampilkan apa. 
Peneliti  : oo begitu ya buk, lalu metode apa yang ibu gunakan 
dalam    pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pak? 
  
Ibu Nur Khasanah :biasanya saya menggunakan metode Tahfidz, Talaqqi dan 
Jama’ mbak fariatif tergantung waktu pada saat itu juga. 
Peneliti : itu yang metodenya bagaimana buk? 
Ibu Nur Khasanah :dimana siswa menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat 
Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar 
tersebut. Sedangkan metode talaqqi  yaitu siswa menyetorkan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada saya. Dan 
metoda Jama’ sendiri dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat 
yang dihafal dibaca secara bersama-sama, dipimpin oleh instruktur. 
Pertama instruktur membacakan ayatnya kemudian siswa 
menirukannya secara bersama-sama. 
Peneliti  : ow begitu ya buk? Hari jum’at baru ada tahfidznya iya 
buk? Saya ingin bisa ikut masuk minggu depan buk?  
Ibu Nur Khasanah : iya mbak ikut saya ndak papa  jadwal Tahfidz Al-Qur’an 
kelas X MAN Sukoharjo pada hari Jum’at dimulai pada pukul 
07.00-07.55.  
Peneliti  : iya sudah buk terima kasih Assalamu’alaikum(saya sambil 
berjabat tanggan dengan Ibu Nur Khasanah) 
Ibu Nur Khasanah : Wa’alaikumsalawrwb.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 1 
Kode   : D-01 
Topik   : Dokumentasi  
Tanggal : Selasa 25 April 2017 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat  : Kantor Kepala Sekolah  
Hari ini saya dating kembali ke MAN Sukoharjo untuk mencari data-data 
yang saya butuhkan seperti Sejarah Berdirinya MAN Sukoharjo, Visi Misi Tujuan 
MAN Sukoharjo, Struktur Organisasi Sekolah, Keadaan Guru, Karyawan dan 
Siswa, Fasilitas dan Sarana Prasarana Sekolah. Saya tiba di MAN Sukoharjo Jam 
07.30 Saya langsung menuju ke kantor Kepala MAN Sukoharjo, Saya memberi 
salam kepada kepala sekolah yaitu bapak Mariyo menyuruh saya untuk duduk 
kemudian saya mengutarakan maksud saya untuk datang ke MAN Sukoharjo pagi 
ini. Yaitu untuk meminta beberapa data yang berkaitan dengan MAN. Lalu bapak 
Mariyo menyuruh saya untuk menemui bapak Kusun Dahari selaku Bidang 
Kurikulum Sekolah. Dan sayapun menemui bapak Kusun Dahari di ruangannya 
yaitu di kantor guru..   
 Setelah saya bertemu bapak dengan Kusun Dahari saya langsung 
menjelaskan apa keperluan saya saat itu yaitu mencari data MAN. Bapak Kusun 
Dahari langsung mencarikan data yang saya perlukan. Data nya berupa file data-
data tadi diberikan kepada saya agar dicopi. Setelah mengkopi saya rasa cukup, 
kemudian saya meminta izin untuk pamit pulang. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 2 
Kode   : D-02 
Topik   : Dokumentasi  
Tanggal :Rabu 26 April 2017 
Informan : Bapak Suyadi 
Tempat  : Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an  
Hari ini saya dating kembali ke MAN Sukoharjo untuk mencari data-data 
mengenai buku target tahfidz. Saya langsung keruangan Bapak Suyadi. Bapak 
Suyadi pun mencarikan data berupa buku tahfidz tersebut dan setelah ketemu, 
data buku tadi diberikan kepada saya agar dicopi. Setelah mengkopi saya rasa 
cukup, kemudian saya meminta izin untuk pamit pulang. 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 1 
Struktur Organisasi di Sekolah MAN Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 2 
STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
    
 
  
    
 
  
    
 
  53.    Jumlah guru yang dimiliki sekolah/madrasah dan kualifikasinya. Jumlah guru: 43 orang 
  Kualifikasi: 
  
 
  
    
 
    
Tingkat pendidikan 
Jumlah dan status guru   
No GT* /PNS GTT** 
/Guru bantu 
Jum
lah 
  L P L P   
1 S3/S2 4 5 1 - 10 
2 S1 12 14 2 5 33 
3 D4           
4 D3/Sarjana muda           
5 D2           
6 D1           
7 £   SMA sederajat           
Jumlah         43 
    
 
  
  
Keteran
gan: * GT = Guru tetap (bagi sekolah/madrasah swasta) 
 
 
  *
* 
GTT = Guru tidak tetap (baik sekolah/madrasah 
negeri atau swasta) 
  Persentase guru yang berkualifikasi S1 yaitu jumlah guru yang berkualifikasi S1 dibagi dengan jumlah 
seluruh guru 
 
    
 
  54.  Jumlah guru yang mengajar memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. 
 
    
 
  
    
 
  
    
 
  
    
 
  
    
 
  
No. Nama Guru 
Latar belakang 
pendidikan/bidang 
keahlian 
Mata pelajaran 
yang diampu 
Kesesuai
an 
 
ya 
tida
k 
 1 Drs. H. Nuri Hartono S1 PAI Fiqih √   
 2 Drs.H. Salam S1 PMP PKn √   
 3 Drs. Hardi, M.Pd. S2 Bahasa Inggris Bahasa Inggris √   
 4 Drs. H. Edi Harsanto, MM S1 Biologi Biologi √   
 5 
Drs.Joko Winarso 
S1 PAI Akidah 
Akhlaq 
√ 
  
 6 Drs. Biantoro Ahmadi S1 Penjasorkes Penjasorkes √   
 
  
7 Dra. Hj. Siti Sholikhah, M.Pd. S2 Managemen Pend. Kimia √   
 8 
Drs.Haris Mahmud 
S1 Tadris Matematika 
Matematika √ 
  
 9 
Wardi,SPd 
S1 FKIP B. Indonesia Bahasa 
Indonesia 
√ 
  
 10 Drs.Wakhid Umar Santosa S1 P Tehnik Mesin TIK √   
 11 Widoto, S.Pd., M.Pd. S2  M.Pd Biologi √   
 12 Endang Listyowati, S.Pd. S1 Matematika Matematika √   
 13 Siti Muslikah,SPd S1 Kimia Kimia √   
 14 
Suyadi , Sag 
SI PAI Akidah 
Akhlaq 
√ 
  
 15 Kuswahyuningsih ,SPd.,M.Pd S2 M.Pd. Bahasa Inggris √   
 16 Diyah Kesumaningsih,SPd., MM S1 Ekonomi Ekonomi √   
 17 Dra.Sri Supadmi,M.Pd. S2 M.Pd. Geografi √   
 18 Kusun Dahari,SPdI,M.SI S2 Studi Islam Qur'an Hadist √   
 19 Sugeng, S.Pd SI Pddk. Seni Rupa SBK √   
 20 Fi'adah, S.Pd S1 PKn PKn √   
 21 Umi Kulsum, S.Pd S1 Fisika Fisika √   
 22 Khoiriyah Umuri ,S.Ag.,M.SI S2 Studi Islam Bahasa Arab √   
 23 Dra.Puji Hastuti S1 Pddk. Sejarah Sosiologi √   
 24 Suparmin,S.PdI S1 PAI Qur'an Hadist √   
 25 Nur Khasanah, S.Ag S1 PAI SKI √   
 26 Wiyono, S.Pd S1 PPB BK √   
 
  
27 Sarifah Hidayati,S.Ag S1 PAI SKI √   
 28 Desi Murtofi`ah,S.Si. S1 Kimia Kimia √   
 29 Sri Suciatun,S.Pd S1 Biologi Biologi √   
 30 Mufidatun Khasanah,S.Pd S1 Ekonomi Ekonomi √   
 31 Raminah, S.Pd S1 Sejarah Sejarah √   
 32 
Dra.Suwarti 
S1 Bahasa dan Sastra Bahasa 
Indonesia 
√ 
  
 33 Dra.Niken Sumartini S1 IPS Ekonomi √   
 34 Suwardi,S.Ag S1 PAI Fiqih √   
 35 Eni Septyanita, S.Pd S1 PPB BK √   
 36 Mauria Tania,S.Pd S1 Sosiologi Antro Sosiologi √   
 37 Wahyu Immaningtyas,S.Pd S1 Pddk. Geografi Geografi √   
 38 Ririn Sri Sumasni, S.Pd S1 Penjasorkes Penjasorkes √   
 39 
Agus Ariyanto,S.Pd 
S1 B. Indo dan Daerah Bahasa 
Indonesia 
√ 
  
 40 Heri Achmadi, S.Pd S2 Tehno Penddk. Bahasa Inggris √   
 41 Fathin Noor Dinawati,S.Pd S1 Matematika Matematika √   
 42 Galih Ismail Abdul Rozaq Al 
Fajri 
S1 PBA Bahasa Arab 
√ 
  
 43 Ummul Muslimah, S.PdI S1 Tadris Fisika Fisika √   
       Jumlah 43   
 66 . Kualifikasi akademik tenaga administrasi. 
  
 
  
    
 
  
  
No. Nama Kualifikasi 
akademik 
Bidang 
Tugas 
B
ukti 
Fisik 
 
sesuai 
Tidak 
sesuai 
Ijazah 
 1 Suparmin, S.Pd. S1 √     
 2 Sriyanto, S.PdI. S1 √     
 3 Moch. Sulchoni SMA √     
 4 Agus Tursilo Wisanto SMA √     
 5 Ngatimin SMA √     
 6 Nur Khasanah SMA √     
 7 Wagiman SMA √     
 8 Guruh Wicaksana, S.PdI S1 √     
 
    
 
  Jumlah tenaga administrasi yang berkualifikasi akademik pendidikan menengah atau sederajat 
adalah......... 
 67.  Kesesuaian latar belakang pendidikan tenaga administrasi. 
 
 
  
    
 
  
No. 
Kesesuaian latar belakang 
pendidikan 
Jumlah 
 
 
  
1 Administrasi/bidang yang relevan 8 orang 
 
 
  
2 Bidang yang tidak relevan  0 orang 
 
 
  
  
    
 
  68.  dan 69. Keberadaan tenaga perpustakaan. 
 
 
  
    
 
  No. Tenaga perpustakaan Keadaan* 
 
  1 Kualifikasi akademik 5 Diploma  II 0 orang 
 
  5 Jenjang 
SMA/MA/SMK/MAK 3 orang  
  2 Latar belakang pendidikan 5 Terkait 
bidang perpustakaan 
  
 
  1 orang 
 
  5 Tidak terkait 
bidang perpustakaan 
  
 
  0 orang 
 
  3 Sertifikat perputakaan Ada/tidak 
 
  
    
 
  Keterangan: * Isilah tanda ceklis (ü) pada kotak jawaban 5 sesuai dengan 
 
  keadaan tenaga perpustakaan dan tuliskan jumlahnya 
 
  
    
 
  
    
 
  
    
 
  
    
 
  
    
 
  70. s.d 71. Keberadaan tenaga laboratorium. 
  
 
  
  
    
 
  No. Tenaga laboratorium Keadaan* 
 
  1 Kualifikasi akademik 5 Diploma I 0  orang 
 
  5 Jenjang 
SMA/MA/SMK/MAK 
0  orang 
 
  2 Latar belakang pendidikan 5 Terkait bidang   
 
  tugas yang 
diberikan 
4  orang 
 
  5 Tidak terkait 
bidang tugas yang 
diberikan 0 ORANG 
 
  
    
 
  Keterangan: * Isilah tanda ceklis (ü) pada kotak jawaban 5 sesuai dengan 
 
  
    
 
  keadaan teknisi dan laboran 
 
 
  
    
 
  72.  Keberadaan petugas layanan khusus. 
  
 
  
    
 
    Ketersediaan* 
 
  No. Petugas layanan khusus Ada Tidak ada 
 
  
1 Penjaga sekolah/madrasah √   
 
  
  
2 Tukang kebun √   
 
  
3 Tenaga kebersihan √   
 
  
4 Pengemudi √   
 
  
5 Pesuruh √   
 
  Keterangan: * Isilah tanda ceklis (ü) pada kolom “Ketersediaan” 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3 
REKAPITULASI JUMLAH PESERTA DIDIK  
MADRASAH ALIYAH NEGERI SUKOHARJO TP. 2016/2017 
           
           JUMLAH : 502 
        
           A. JUMLAH / 
KELAS 
         
           NO KELAS JUMLAH 
 
NO KELAS JUMLAH 
 
NO KELAS JUMLAH 
1 X IPA 1 27 
 
1 XI IPA 1 19 
 
1 XII IPA 1 23 
2 X IPA 2 39 
 
2 XI IPA 2 23 
 
2 XII IPA 2 24 
3 X IPA 3 39 
 
3 XI IPA 3 24 
 
3 XII IPA 3 23 
4 X IPS 1 12 
 
4 XI IPS 1 18 
 
4 XII IPS 1 21 
5 X IPS 2 28 
 
5 XI IPS 2 31 
 
5 XII IPS 2 22 
6 X IPS 3 27 
 
6 XI AGAMA 28 
 
6 XII IPS 3 23 
7 X AGAMA 30 
 
TOTAL 143 
 
7 XII AGAMA 21 
TOTAL 202 
     
  157 
        
      
           
           B. BERDASAR JENIS KELAMIN  
        
           NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH 
 
NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH 
  
1 X IPA 1 6 21 27 
 
1 
XI IPA 
1 
4 15 19 
2 X IPA 2 7 32 39 
 
2 
XI IPA 
2 
5 18 23 
3 X IPA 3 8 31 39 
 
3 
XI IPA 
3 
4 20 24 
4 X IPS 1 4 8 12 
 
4 
XI IPS 
1 
6 12 18 
5 X IPS 2 7 21 28 
 
5 
XI IPS 
2 
14 17 31 
6 X IPS 3 8 19 27 
 
6 XI AG 14 14 28 
7 X AGAMA 9 21 30 
 
TOTAL 47 96 143 
TOTAL 49 153 202 
      
           NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH 
  
 
   1 XII IPA 1 5 18 23 
      2 XII IPA 2 6 18 24 
      3 XII IPA 3 5 18 23 
      4 XII IPS 1 11 10 21 
      5 XII IPS 2 8 14 22 
      6 XII IPS 3 11 12 23 
      7 XII AGAMA 14 7 21 
      TOTAL 60 97 157 
      
           
           
  
C. BERDASAR 
PRODI           
                  
    NO KELAS PRODI PUTRA PUTRI JUMLAH TOTAL 
    
1 X  
IPA 21 84 105 
202 
    IPS 19 48 67 
    AGAM
A 
9 21 30 
    
2 XI  
IPA 13 53 66 
143 
    IPS 20 29 49 
    AGAM
A 
14 14 28 
    
3 XII  
IPA 16 54 70 
157 
    IPS 30 36 66 
    AGAM
A 
14 7 21 
    TOTAL 156 346 502 502 
    
  
 
Tabel 4 
Fasilitas dan Sarana Prasarana di Sekolah MAN Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2016/2017 
No Sarana dan Prasarana Keterangan 
1 Tanah 7292 m
2
.   
2 Luas Lantai  Bangunan 2655  m
2
. 
3 Ruang kelas 20ruang, dengan jumlah ukuran dan sarana 
sesuai ketentuan. 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang, luas ruang Kepala Sekolah 72 m
2
. 
5 Ruang Guru Luas ruang guru 300 m
2.
 
6 Ruang BP Luas ruang konseling 9 m
2
 
7 Ruang TU Luas ruang tata usaha 91 m
2
.. 
8 Ruang  UKS Luas ruang UKS/M 4 m
2
. 
9 Ruang Perpustakaan Memiliki perpustakaan dengan koleksi buku 
pelajaran, panduan pendidikan, referensi dsb. 
10 Ruang Laborat Komputer 1 ruang, rasio laboratorium computer 3,5 
m
2
/siswa, luas laboratorium 72 m
2
 
11 Ruang Lab. Biologi 1 ruang, rasio laboratorium biologi 2m
2
/siswa, 
luas laboratorium 16 m
2
 
12 Ruang Lab. Fisika 1 ruang, rasio laboratorium fisika 3’5 m2/siswa, 
luas laboratorium fisika 7,2 m2 
13 Ruang Lab. Kimia 1 ruang, rasio laboratorium kimia 35 m
2
/siswa, 
luas laboratorium kimia 72 m2 
14 Ruang Lab. Bahasa 1 ruang, dengan rasio laboratorium bahasa 3,5 
m2/siswa, luas laboratorium 72  m2 
15 Ruang Organi  kesiswaan Luas Organisasi kesiswaan 9 m2 
16 Halaman Seluruhnya paving, cukup untuk bermain & 
upacara, dilengkapi tiang bendera 
17 Jamban 15 buah 
18 Mushola/Masjid Luas tempat beribadah 200 m
2
 
19 Gudang Luas gundang 15  m
2
 
20 Ruang berolahraha Luas tempat olahraga/bermain 1600 m
2
 
21 Pos security 1 ruang 
 
  
  
Tabel 5 
Target Hafalan Tahfidz MAN Sukoharjo 
No. Semester Ganjil Semester Genap 
1 Surat Al Fatihah QS. Al ‘Aadiyaat 
2 Surat An Naas QS. Al Zalzalah 
3 Surat Al Falaq QS. Al Bayyinah 
4 Surat Al Ikhlash QS. Al Qadr 
5 Surat Al Lahab QS. AL Alaq 
6 Surat An Nashr QS. At Tiin  
7 Surat Al Kaafiruun QS. Alam Nasyr 
8 Surat Al Kautsar QS. Adh Dhuhaa 
9 Surat Al Ma’uun Do’a Setelah Wudhu 
10 Surat Quraisy Do’a Setelah Adzan 
11 Surat Al Fiil Do’a Apabila Turun Hujan 
12 Surat Al Humazah Do’a Saat Mendengar Petir 
13 Surat Al ‘Ashr Do’a Apabila ada Angin Ribut 
14 Surat At Taakatsur 
Do’a  Ketika Mengenakan 
Pakaian 
15 Surat AL Qaari’ah 
Bacaan Ketika Anggota Badan 
Merasa Sakit 
16 Do’a Akan Belajar Do’a Kepada Orang yang Sakit 
17 Do’a Penutup Majelis / Belajar  
18 Do’a Keluar Rumah  
19 Do’a Masuk Rumah  
20 Do’a Sebelum Makan  
21 Do’a Setelah Makan  
22 Do’a Masuk WC  
23 Do’a Keluar dari WC  
24 Do’a Masuk Masjid  
25 Do’a Keluar dari Masjid  
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN FOTO 
MAN Sukoharjo 
 
 
Halaman MAN Sukoharjo 
 
 
Proses Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Kelas X Agama  
 
 
 
 
Salah Satu Siswa Ditunjuk Untuk Menghafal 
Surat 
 
 
 
 
Setoran Hafalah Surat 
 
 
 
Siswa-siswi Kelas X Agama MAN Sukoharjo 
 
 
 
 
Karya Kerajinan Tangan siswa-siswi kelas X 
Agama MAN Sukoharjo 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama     : Dikka Renny Saputri 
Tempat/ Tanggal Lahir  : Sukoharjo 5 Juli 1994 
Alamat Rumah   : Pojok Rt2/Rw4 Mulur Sukoharjo 
Agama     : Islam 
Kewarganegaraan   : WNI 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Anak ke    : Pertama dari Tiga Saudara 
Nama Ayah    : H. Suwardi 
Nama Ibu    : Hj. Nur Hadi Prasekti 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. TK Dharma Wanita   : 1999-2000 
2. SDN Mulur 04    : 2001-2007 
3. SMP N 2 Polokarto  : 2007-2010 
4. SMA N 1 Polokarto  : 20010-20113 
5. IAIN Surakarta   : 2013-2017 
 
  
  
DESKRIPSI FUNGSI DAN TUGAS  
PENGELOLA MADRASAH ALIYAH NEGERI SUKOHARJO 
 
 
 
A.  KEPALA MADRASAH 
Tugas Pokok  : 
Bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan madrasah dan memimpin 
pelaksanaan administrasi Madrasah serta serangkai  an kegiatan belajar mengajar. 
 
Uraian Tugas 
1. Menyusun dan melaksanakan program kerja semester maupun tahunan. 
2. Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah (RAPBM). 
3. Membagi dan menyusun uraian tugas pokok struktural dan fungsional. 
4. Memimpin dan mengkoordinasi segala kegiatan personil yang ada di 
lingkungan tanggung jawabnya. 
5. Melaksanakan bimbingan kepada personil yang ada di lingkungan madrasah. 
6. Melaksanakan supervisi kegiatan edukatif dan administratif dewan guru dan 
pegawai tata usaha baik   ekstra maupun intra kurikuler. 
7. Melaksanakan kegiatan-kegiatan lintas sektoral. 
8. Melaksanakan laporan bulanan, semester, dan tahunan kepada pihak-pihak 
yang terkait/berkompenten. 
9. Menyusun dan melaksanakan laporan pertanggungjawaban kegiatan dan 
keuangan. 
10. Memiliki dan memahami landasan dan wawasan pendidikan 
11. menyelenggarakan madrasah sebagai system 
12. Melaksanakan Manajemen Berbasis Madrasah ( MBS ) 
13. Merencanakan pengembangan madrasah 
14. Memfasilitasi dan mengelola kurikulumdibantu waka kurikulum 
15. Mengelola tenaga kependidikan dibantu ka TU 
16. Mengelola sarana prasana madrasah dibantu waka sarana prasarana 
17. Mengelola kesiswaan dibantu waka kesiswaan 
  
18. Mengelola keuangan madrasah dibantu bendahara madrasah 
19. Mengelola hubungan madrasah masyarakat dibantu waka humas 
20. Mengelola kelembagaan madrasah 
21. Mengelola Sistem Informasi Madrasah 
22. Memimpin madrasah 
23. Mengembangkan budaya madrasah 
24. Memiliki dan melaksanakan kreatifitas, inovasi dan jiwa kewirausahaan 
25. Mengembangkan diri 
26. Mengelola waktu 
27. Menyusun dan melaksanakan regulasi madrasah 
28. Memberdayakan sumberdaya madrasah 
29. Melakukan koordinasi atau penyerasian 
30. Mengambil keputusan secara trampil 
31. Melakukan monitoring dan evaluasi 
32. Melakukan supervisi ( penyeliaan ) 
33. Menyiapkan dan menindaklanjuti hasil akreditasi 
34. Membuat laporan akuntabilitas madrasah 
35. Menunjuk pelaksana tugas harian apabila kepala madrasah tidak berada di 
tempat 
36. Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua kegiatan 
pendidikan. 
 
B.  WAKIL KEPALA URUSAN KURIKULUM 
Tugas Pokok : 
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah tentang kegiatan – kegiatan 
kurikulum dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar baik di kelas reguler atau 
program khusus. 
Uraian Tugas 
1. Pengelolaan kegiatan belajar mengajar: 
a. Pembagian kelas/pengorganisasian kelas. 
b. Pemantauan KBM/mengatasi kekosongan kelas. 
c. Pengadaan alat administrasi kelas. 
  
d. Pengadaan alat peraga. 
e. Mengelola evaluasi-evaluasi dan tryout. 
f. Menyiapkan program UAM-UN. 
2. Pembagian tugas guru dan pengadaannya: 
a. Membuat jurnal tugas guru. 
b. Menyusun jadual pembelajaran. 
c. Menginventarisir kegiatan guru. 
d. Menambah dan mengurangi tenaga pengajar sesuai dengan kebutuhan. 
e. Pengendalian presensi guru. 
f. Membuat analisis kegiatan belajar mengajar. 
3. Pengelolaan penilaian: 
a. Menginventarisir data dari guru. 
b. Membuat peringkat kelas. 
c. Menginformasikan nilai hasil tes murni kepada murid. 
4. Pengelolaan kegiatan intra kurikuler: 
a. Pembagian intra sesuai dengan sarana yang ada. 
b. Pembagian tugas pengampuan intra sesuai dengan keahlian. 
5. Pemantauan jurnal kelas: 
a. Membuat analisa antara jurnal dengan program semester. 
b. Mengadakan pembinaan kepada staf pengajar. 
c. Memantau pengisian jurnal pada organisasi kelas. 
 
 
C.  WAKIL KEPALA URUSAN KESISWAAN 
Tugas Pokok : 
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah atas berlangsungnya semua kegiatan 
(perecanaan, pelaksanaan, dan pengendalian) kesiswaan di madrasah secara tertib 
dan terarah. 
 
Uraian tugas 
1. Perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa baru: 
a. Membuat persiapan penerimaan siswa baru. 
  
b. Membuat jaringan-jaringan dalam rangka penerimaan siswa baru. 
c. Mengadakan kerja sama dengan MI/SD dan tokoh masyarakat. 
2. Selaku Pembina OSIS dan penanggung jawab ekstra kurikuler: 
a. Mengadakan reformasi kepengurusan OSIS. 
b. Mengadakan pelatihan kepemimpinan kesiswaan. 
c. Membuat daftar kegiatan ekstra kurikuler. 
d. Mengadakan kemah karya. 
e. Mengadakan kegiatan bersama dengan OSIS lain. 
3. Pemantauan tata tertib siswa: 
a. Pemantauan seragam siswa. 
b. Pemantauan kedisiplinan siswa. 
c. Mengadakan kunjungan rumah. 
d. Mengatasi siswa yang bermasalah bekerja sama dengan BP. 
4. Lulusan Madrasah: 
a. Mengadakan perpisahan/wisuda. 
b. Mengadakan kontak dengan alumni. 
5. Menyelenggarakan upacara-upacara resmi dan madrasah. 
6. Pembina OSIS: 
a. Mengadakan reformasi kepengurusan OSIS. 
b. Mengadakan pelatihan kepemimpinan OSIS. 
c. Membuat daftar kegiatan kesiswaan bekerja sama dengan waka kesiswaan. 
d. Mengadakan kemah karya bakti dan sebagainya. 
e. Mengadakan kegiatan bersama dengan OSIS madrasah lain. 
7. Kegiatan Ekstra Kurikuler: 
a. Membagi tugas pembina dan mengkoordinasi kegiatan ekstra kurikuler. 
b. Menentukan mata kegiatan ekstra kurikuler. 
c. Membuat jadual ekstra kurikuler. 
d. Mengevaluasi dan membuat laporan kegiatan ekstra kurikuler. 
 
D.  WAKIL KEPALA URUSAN SARANA PRASARANA 
Tugas Pokok : 
  
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dalam bidang perencanaan dan 
pengelolaan sesuai dengan sarana dan prasarana madrasah. 
 
Uraian Tugas 
1. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana. 
2. Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana dan prasarana. 
3. Menginventarisasi barang – barang milik madrasah. 
4. Mengelola pembiayaan perawatan dan perbaikan alat – alat pengajaran serta 
sarana dan prasarana yang ada. 
5. Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara berkala. 
6. Membantu / melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Madarsah. 
 
D.  WAKIL KEPALA URUSAN HUMAS 
Tugas Pokok : 
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dalam bidang perencanaan dan 
pengelolaan sesuai dengan hubungan masyarakat secara komprehensif. 
 
Uraian Tugas 
1. Koordinasi dengan Kepala sekolah dan unsur pimpinan lain. 
2. Kerjasama dengan BP/BK dalam menangani masalah kemampuan, minat dan 
kekeluargaan. 
3. Kerjasama dengan warga sekolah 
4. Kerjasama dengan tokoh masyarakat 
5. Kerja sama dengan aparat pemerintahan desa 
6. Mengadakan pengajian rutin bulanan, ramadhan dan milad madrasah 
7. Menjalin silaturahmi antar Alumni 
8. Kerjasama dengan perguruan tinggi tentang kemajuan pendidikan 
9. Mengembangkan persaudaraan  dengan lingkungan yang harmonis 
10. Menjalin kerjasama dengan Kantin sekolah, pengurus OSIS tentang 
kebersihan lingkungan. 
 
E.  WALI KELAS 
  
Tugas Pokok :  
Bertanggung jawab dalam pengelolaan kelas (kegiatan dan administrasinya) 
 
Uraian tugas 
Wali kelas membantu kepala madrasah dalam kegiatan – kegiatan sebagai berikut 
: 
1. Pengelolaan kelas 
2. Penyelenggaraan admisnitrasi kelas meliputi : 
a. Denah tempat duduk 
b. Papan absensi siswa 
c. Daftar pelajaran kelas 
d. Daftar piket siswa 
e. Jurnal kelas 
f. Tata tertib siswa / kelas 
g. Membuat struktur kelas 
3. Penyusunan / pembuatan statistik bulanan siswa (data mutasi siswa, daya 
serap siswa dan lain – lain). 
4. Pengisian daftar kumpulan nilai (legger). 
5. Pembuatan catatan khusus tentang siswa 
6. Pengisian buku raport dan pembagian kepada siswa sesuai dengan waktu yang 
ditentukan. 
7. Membuat rekapitulasi absensi kelas setiap bulan. 
8. Memberi bimbingan dan nasehat kepada siswa secara baik dan benar 
9. Menghitung prosentasi absensi siswa 
10. Mencatat mutasi (masuk/keluar) siswa 
11. Mengadministasikan permasalahan siswa dan upaya pemecahannya. 
12. Membuat peta kemampuan siswa di kelasnya 
13. Menginventaris semua sarana yang ada di kelasnya 
14. Membuat laporan semester kepada orang tua siswa 
15. Mendiagnosa potensi siswa untuk diteruskan kepada petugas BK 
16. Berkoordinasi dengan guru BK dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh 
siswa 
  
17. Pembinaan kedisiplinan siswa 
18. Melaporkan pelaksanaan kegiatan wali kelas kepada kepala madrasah 
 
F.  GURU 
Tugas Pokok :  
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah dalam tugas melaksanakan proses 
belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
 
Uraian tugas 
1. Membuat program pengajaran. 
a. Program Tahunan 
b. Program Semester 
c. Rencana Pengajaran (RP) 
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, penilaian dan analisis hasil ulangan. 
3. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 
4. Membuat catatan tentang kemajuan hasil mengajar masing - masing siswa. 
5. Mengisi daftar hadir dan mengendalikan absensi siswa. 
6. Membina dan mengayomi siswa pada kelas yang menjadi tanggungjawabnya 
 
G.  KEPALA URUSAN TATA USAHA 
Tugas Pokok :  
Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah tentang kegiatan – kegiatan 
ketatausahaan 
 
Uraian Tugas 
1. Menyusun rencana/program kerja tahunan ketatausahaan. 
2. Mengatur pelaksanaan surat menyurat (pengagendaan masuk, keluar, 
ekspedisi, kearsipan, dokumentasi, dan pengetikan). 
3. Pengadaan informasi penyajian data statistik. 
4. Mengatur dan melaksanakan urusan rumah tangga madrasah : 
a. Penerimaan tamu. 
b. Keprotokolan 
  
c. Penyediaan fasilitas rapat dinas, pertemuan, dan upacara. 
d. Menyiapkan daftar hadir rapat, persentasi guru, dan karyawan serta buku 
tamu (umum/khusus).   
5. Mengatur pelaksanaan pengelolaan perpustakaan. 
6. Menyusun dan mengerjakan inventarisasi dokumen dan barang-barang milik 
madrasah. 
7. Membuat daftar honorarium dewan guru dan karyawan. 
8. Membuat laporan tahunan kegiatan madrasah. 
9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberitakan oleh Kepala Madrasah. 
 
 
